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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh setiap muslim,
yang mana satu-satunya dalam rukun Islam yang mempunyai dua keterkaitan yaitu
hablumminallah dan hablumminannas. Artinya zakat menjadi perwujudan ibadah
seseorang kepada Allah SWT sekaligus perwujudan kepedulian sosial. Dengan
demikian, inti dari ibadah zakat adalah pengabdian kepada Allah dan pengabdian
sosial.1
Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam Islam, ia
bukan saja berfungsi membentuk kesalehan pribadi tetapi juga membentuk kesalehan
sosial karenanya zakat sering di sebut sebagai ibadah maaliyah ijtima’iyyah
maksudnya adalah ibadah yang di laksanakan dengan sesama manusia sehingga zakat
harus di aktualisasikan dan di terapkan dalam kehidupan umat sebagai rahmat bagi
manusia. Pembentukan kepribadian yang memiliki kesalehan pribadi dan sosial ini
menjadi salah satu tujuan diturunkannya risalah Islam kepada manusia.2
Salah satu aktivitas yang diwajibkan bagi setiap muslim untuk
mensosialisasikan ajaran Islam adalah dakwah. Aktivitas dakwah bukanlah suatu
beban yang memberatkan setiap muslim, kewajiban ini justru akan dapat
1Asnani, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008),
h.20.
2Yusuf Qardhawi,Hukum Zakat, (Bogor: Litera Antar Nusa 1993), h. 235
2meringankan beban-beban yang harus dipikul dan akan mengembalikan izzah Islam
dimata umat manusia. Dengan kata lain dakwah merupakan proses transformasi
ajaran-ajaran Islam terhadap umat ijabah maupun umat dakwah. Tanpa dakwah,
aktivitas amar ma’ruf nahi munkar tidak akan berjalan.3
Dakwah adalah upaya untuk menyampaikan ajaran agama islam oleh
seseorang, kelompok kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran islam dengan benar. Merujuk kepada
pendekatan yang dilakukan Rasulullah, upaya penyampaian ajaran Islam (dakwah)
dapat dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu, Dakwah Bil Lisan, Dakwah Bil
Risalah dan Dakwah Bil Hal. 4
Sejalan perubahan sosial di era reformasi yang sedang berlangsung, di mana
terkadang ucapan lisan tidak sekedar lipstick hiasan bibir yang tidak ada
buktinyatanya, maka dalam rangka mengiringi proses reformasi dakwah harus
dilkukan dengan contoh teladan yang baik (Dakwah bil hal). Dakwah bil hal bukan
bermaksud mengganti maupun menjadi perpanjangan dari dakwah bil lisan, tetapi
keduanya mempunyai peran penting dalam proses peyampaian ajaran islam, hanya
saja tetap dijaga isi dakwah yang disampaikan secara lisan itu harus seimbang dengan
3Tarqum Aziz, Zakat Sebagai Sarana Pengembangan Dakwah Islam, (Malang: 2014), Journal
h. 17
4 Suisyanto. Dakwah bil-Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan Mengembangkan
Kemampuan Jamaah), ( Yogyakarta: 2002). h. 183
3perbuatan nyata da’i.5 Dalam hal ini peran da’i akan menjadi sangat penting, sebab
da’i yang menyampaikan pesan dakwah kepada umat akan disorot oleh umat sebagai
panutan agen perubahan (agen of change).6 Menurut Potts dan LaMarsh yang dikutip
oleh Wibowo bahwa perubahan merupakan pergeseran dari keadaan sekarang suatu
organisasi menuju pada keadaan yang diinginkan di masa depan yang pada
hakekatnya perubahan merupakan pergeseran dari keadaan sekarang menuju pada
keadaan baru yaitu ke arah yang lebih baik, merubah status mustahiq menjadi
muzakki. 7
Ajaran zakat adalah suatu ajaran Tuhan, dan dakwah adalah seruan manusia
untuk berjalan di jalan Tuhan tersebut. Dasar dan prinsip utama dalam
mendakwahkan zakat sebagai ajaran di jalan Tuhan didasarkan.
Firman Allah dalam QS Al- Baqarah/2 : 110.





Terjemahnya:
5Soetjipto Wirosardjono, Dakwah  Potensi dalam Kesenjangan dalam Majalah Pesantren,
No. 4 Vol. IV, (Jakarta: 1987). h. 5
6AmrulIah Ahmad , Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: LP2M, 1985). h. 17
7Wibowo, Manajemen Perubahan , ( Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2006),  h. 87
4Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat, dan apa-apa yang kamu usahakan
dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapatkan pahalanya disisi Allah.
Sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 8
Zakat bagi umat Islam, khususnya di Indonesia dan bahkan juga di dunia
Islam pada umumnya, sudah diyakini sebagai bagian pokok ajaran Islam yang harus
ditunaikan. Melaksanakannya adalah wajib dan dengan begitu telah dianggap sebagai
dosa jika meninggalkannya. Sebaliknya, akan mendapatkan pahala bagi yang
menjalankannya.
Menurut Abdurrahman Qadir:
“Menunaikan zakat merupakan suatu bentuk perjuangan melawan nafsu dan melatih
jiwa dengan sifat dermawan yang akan mengangkat kehormatan, membersihkan sifat-
sifat tercela dan bakhil”9
Zakat yang didalamnya terdapat amanat umat yang harus diatur dan
disalurkan kepada yang berhak sesuai dengan aturan agama, jelas memerlukan
pengaturan dan pengelolaan yang dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara
efektif dan efisien. Dengan melalui pengelolaan zakat yang dilakukan secara
professional dan handal diharapkan tujuan dan kehadirannya zakat itu sendiri dapat
dirasakan untuk semua.10
8Departemen Agama RI. Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Solo: PT Tiga Serangkai, 2013), h.
17
9Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Demensi Mahda dan Sosial, (Jakarta; PT. Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 80
10Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman, zakat 1001 Masalah dan Solusinya, (Cet. 1.
Jakarta: 2003). h. 169.
5Secara yuridis pemerintah telah membentuk Undang-undang No. 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang ini memuat tentang pengelolaan
zakat yang terorganisir dengan baik, transparan dan professional dilakukan oleh amil
resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, baik Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun
Badan Amil Zakat (BAZ). Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelola
zakat harus segera disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan skala prioritas
yang telah ditentukan.11
Zakat merupakan salah satu instrumen dalam pertumbuhan dan pembedayaan
masyarakat, Beik dalam jurnal The Role Of The Economic Empowerment Of Poor
People In The Institution Of Zakat menjelaskan  bahwa  amal ibadah memiliki 3
dimensi, yaitu dimensi utama dimensi spiritual pribadi, yang kedua dimensi sosial
dan ketiga dimensi ekonomi. Dimensi spiritual pribadi merupakan manifestasi dari
iman dan pengabdian dari Allah SWT, dimensi kedua adalah dimensi sosial dimana
dimensi sosial ini berorintasi kepada masyarakat sosial dan dimensi terakhir adalah
dimensi ekonomi yang menjelaskan tentang konsep utama pertumbuhan ekonomi dan
mekasinisme pembagian yang adil.12
Dewasa ini masyarakat semakin sadar bahwa zakat adalah suatu kewajiban
penting yang merupakan bagian dari lima rukun Islam, namun demikian pengetahuan
11Emi Hartatik, Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
Daerah (Bazda), (Kab, Magelang: 2015). Skripsi. h. 50.
12Widiastuti Tika, raditya sukmana,Sri raehaningrum, The Role Of The Economic
Empowerment Of Poor People In The Institution Of Zakat,  (University of Western Sydney
Campbelltown, Australia, 2015). h. 664.
6ini saja belum dapat mengerakkan warga masyarakat untuk berzakat. Ini
menunjukkan ada sisi lain dari ajaran berzakat yang harus ditumbuhkan dalam hati
nurani manusia yang biasa disebut dengan kesadaran.
Tahun ini Baznas Makassar memberikan bantuan tunai kepada 1.430 dhuafa
dari 143 kelurahan . Masing-masing 10 dhuafa perkelurahan di 14 kecamatan se-kota
Makassar dengan cara seleksi. Setiap dhuafa, rata-rata mendapatkan Rp.350 ribu
perorang. Kecamatan Tallo adalah merupakan kecamatan yang paling banyak
menerima bantuan dari BAZNAS karena di kecamatan Tallo  itu terdiri dari 15
kelurahan dan setiap kelurahan masing- masing 10 dhuafa, 6 pakir miskin dan 4 guru
mengaji, sehingga 150 dhuafa dari kecamatan Tallo yang berhak menerima bantuan
sebesar Rp. 350 ribu dari baznas.13
Potensi zakat di Sulawesi Selatan dinilai sangat tinggi, terutama di Kota
Makassar dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat, namun pengelolaan
zakatnya belum sepenuhnya mampu mengangkat masyarakatnya dari kubang
kemiskinan. Hampir di setiap wilayah mulai pusat provinsi dan kota sudah ada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), termasuk lembaga amil zakat (LAZ) yang dikelola
professional oleh pihak swasta, namun kehadiran mereka belum menjadi solusi besar
menyejahterakan kaum dhuafa. Kendatipun sudah ada yang sifatnya pemberdayaan
untuk meningkatkan ekonomi kreatif warga, namun itu masih terhitung jari. Di
sinilah pengelolaan zakat itu diperdebatkan karena sejatinya,, makna dan cakupan
13Kacong Tahir, Wawancara Kantor Baznas Makassar, Makassar: 2015
7implementasinya semakin diperluas mengingat konteks zaman yang terus berubah.
Tentu saja, ijtihad bidang zakat diperlukan untuk mengangkat ekonomi ummat yang
masih lebih banyak berada di kelas menengah ke bawah. 14
Potensi dan peran dakwah zakat yang ada diharapkan menjadi sarana untuk
meningkatkan kesadaran beragama, sehingga zakat di harapkan memiliki sumbangsi
kepada kaum khususnya yang membutuhkan perhatian dari semua pihak. Seperti
usaha yang di lakukan dalam pengembangan potensi zakat melalui upaya Pinjaman
Modal Usaha, Pembibitan Ikan, Pembibitan Pertanian, peternakan dan
pendayagunaan zakat fakir miskin untuk Pemberdayaan Keluarga Muslim dan
pelatihan serta keterampilan agar nantinya masyarakat memiliki bekal berupa
pengalaman yang dapat digunakan untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik.15
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana pengaplikasian lembaga Badan Amil Zakat dalam meningkatkan
kesadaran beragama di Kota Makassar. Oleh karena itu calon peneliti mengemukakan
masal pokok yaitu: “ Apakah BAZNAS ( Badan Amil Zakat Nasional )
mempunyai peran dalam meningkatkan kesadaran beragama Di Kec. Tallo
Kota Makassar”.
14Http://Www.Skanaa.Com/En/News/Detail/Zakat-Belum-Mampu-Entaskan-Kemiskinan/
Jpnn. JPNN - Sun, 20 Jul 2014 04:47. Di akses. 1 juni 2015.
15Amalia, Kasyful Mahalli, Potensi Dan Peranan Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan Di
Kota Medan , (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, Vol. 1, No.1, Desember, 2012). h. 3.
8Dari masalah pokok tersebut diatas maka peneliti mengemukakan 3 sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS dalam
meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar ?
2. Bagaimana peran BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kec.
Tallo Kota Makassar ?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi BAZNAS dalam
meningkatkan  kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian.
Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai demensi-demensi apa yang menjadi
pusat perhatian dalam suatu penelitian. Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan
batasan dan cakupan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan dalam
mengintrespastikan judul penelitian, sekaligus memudahkan pembaca dalam
memahami maksud dari penelitian ini.
Fokus kajian yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
lembaga BAZNAS bisa meningkatkan kesadaran beragama, dalam hal ini yang
dimaksudkan peneliti ialah:
a. Keterlibatan lembaga Badan Amil Zakat dalam meningkatkan kesadaran beragama
bagi penerima zakat atau obyeknya, sehingga masyarakat mampu menyadari
bahwa betapa pentingnya beragama yang sesuai dengan petunjuk Allah dan
Rasulnya dan mampu untuk menyampaikan syiar Islam.
9b. Masyarakat yaitu orang yang bersedia dengan ikhlas sepenuhnya yang menyadari
bahwa kesadaran beragama adalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan, sehingga ia mau menerima saran, nasehat dengan baik dan bijaksana.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini berorientasi pada Badan Amil zakat yang merupakan suatu
lembaga yang berperan dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota
Makassar.
Dalam penelitian ini, mengenai Peranan BAZNAS yang merupakan suatu
lembaga yang menyelenggarakan pendistribusian zakat, BAZNAS juga berperan
sebagai badan pengelola zakat yang mengedapankan perbuatan nyata dengan
berbagai kegiatan yang langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai objek
dakwah.
D. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian yang berjudul “ Peranan
BAZNAS Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama di Kec. Tallo Kota Makassar”
merupakan judul yang belum pernah di angkat oleh penulis-penulis sebelumnya.
Kalaupun pokok masalah tersebut telah dibahas oleh penulis sebelumnya, tentu
paradigma dan pendekataan yang digunakan terhadap masalah tersebut akan berbeda
dengan penulis.
Adapun perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini dapat
diamati melalui table berikut:
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No Nama Judul Penelitian
(Tahun)
Persamaan
Penelitian
Perbedaan
Penelitian
1. Ilham Urgensi manajemen
dakwah bagi imam desa
dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat
membayar zakat di desa
cenrana Kab. Bone. 2005
 Sama-sama
mengkaji
tentang
dakwah
 Menggunakan
jenis
penelitian
kualitatif
 Penelitian ini
mengkaji
Manajemen
dakwah sebagai
lembaga dakwah
sedangkan
penelitian
peneliti mengkaji
BAZNAS
sebagai lembaga
dakwah
2. Asmal Manejemen Badan Amil
Zakat Dalam
Meningkatkan Kesadaran
Muzakki Di Kec. Tanete
Rilau Kab. Barru’’.2012
 Menggunakan
jenis
penelitian
kualitatif
 Sejauh mana
efektifitas dari
manejemen badan
amil zakat dalam
meningkatkan
kesadaran
muzakki.
Sedangkan
penelitian peneliti
bagaimana
lembaga dakwah
yang digunakan
Baznas dalam
meningkatkan
kesadaran
beragama.
Berdasarkan tabel di atas, maka tampak bahwa perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada substansi masalah yang diteliti
E. Metode Penelitian
Metode berasal dari bahasa yunani  yakni methodos, yang berarti cara atau
menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
suatu cara kerja untuk memahami suatu objek penelitian sebagai suatu upaya untuk
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menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan
termasuk keabsahannya.16
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bermaksud mendeskripsikan tentang peranan BAZNAS dalam meninugkatkan
kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar. Pada penyusunan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai dengan prosedur-
prosedur statistik ataupun dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuhan).17
Menurut Bovgdan dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati.
b. Lokasi dan waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini di Kota Makassar, Waktu penelitian ini berkisar
dua bulan September-Oktober 2015, sejak pengesahan draft proposal, penerbitan
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
16 Rosady Ruslan, Metode Penelitian; Public Relation dan Komunikasi, (Ed, 1, Cet, IV;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008 ), h. 24.
17 Salam Syamsir dan Jaenal Aripin, metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: UIN Press, 2006),
h. 30.
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Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis pendekatan
ilmu dakwah. Pendekatan ilmu dakwah ialah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh
seorang da’i (komunikator) kepada mad’u (komunikan) untuk mencapai suatu tujuan
dasar hikmah dan kasih sayang.18 Dengan kata lain pendekatan dakwah harus
bertumpuh pada suatu pandangan human oriented menempatkan penghargaan yang
mulia atas diri manusia. Zakat merupakan bagian dari dakwah (dakwah bil hal),
karena Badan atau Lembaga Amil Zakat ini berperan dalam mengajak muzakki untuk
menghimpun dana zakat. Dakwah juga merupakan taushiyah (saling menesehati)
diantara saudara sendiri sesama muslim. Dakwah menjadi indah karena dilakukan
oleh setiap muslim melalui profesinya masing-masing. Tentu saja dengan cara-cara
yang tidak bertentangan dengan ajaran islam.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer (utama) yang merupakan
data yang diperoleh dari sumber utama (informan), yaitu informan ahli dan informan
kunci. Informan ahli yang penulis maksud adalah 2 orang yang ahli dalam gerakan
dakwah baznas dalam meningkatkan kesadaran beragama. Sedangkan informan kunci
adalah 7 orang dari masyarakat yang terkait menerima langsung dana zakat dari
kantor Baznas. Wawancara ini menggunakan manuscript, yang merupakan daftar
pertanyaan wawancara terkait penelitian tersebut.
18 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Cet. 1; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),  h. 43.
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Beberapa informan diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penulisan ini. Untuk mendapat data yang akurat penulis menggunakan
penulis menggunakan wawancara mendalam terhadap sumber sumber yang terkait
tersebut.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan bisa
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, serta
sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, calon peneliti berencana menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kec. Tallo Kota Makassar secara
langsung untuk mengetahui secara pasti keadaanya. Dalam melakukan observasi
peneliti sangat bergantung pada kekuatan indra seperti mata dan telinga untuk
mengamati, mendengar dan melihat secara nyata  keadaan dan kondisi kenyataan di
lapangan. dengan segala aspek kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Oleh
karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
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pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra
lain.19
b. Wawancara
Teknik wawancara dalam hal ini adalah teknik Tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung, untuk mendapatkan informasi selengkap-
lengkapnya tanpa unsur paksaan kepada para informan yang mengetahui dan
berkecimpung langsung pada BAZNAS Kota Makasaar. Wawancara berguna untuk
mendapatkan data dari tangan pertama (primer).
c. Dokumentasi
Yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara mengutip langsung data yang
diperoleh dari Badan Amil Zakat Kota Makassar, yang terdiri dari sejarah BAZNAS,
Struktur Organisasi dan Program Kerja.
5. Analisis dan Interpretasi
Analisis data menurut Miles dan Huberman, analisa data kualitatif terdiri atas
empat tahap yaitu: a) Reduksi data, b) peragaan data, c) penarikan kesimpulan. Dalam
hal ini, sebagai upaya untuk mengolah data, peneliti pertama-tama perlu
mengorganisir atau menyusun data yang telah diperolehnya secara kronologis
menurut urutan kejadian selama penelitian berlangsung. Selanjutnya, setiap informasi
harus diberi kode untuk mengetahui sumbernya. Semua catatan, transkip wawancara
19 Burhan Bungin, penelitian kualitatif, (cet. 2; Jakarta: Kencana, 2007),  h. 115.
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dan dokumen lainnya harus bersedia salinannya (fotocopy). Data kemudian disusun
ke dalam sistem kategori yang telah ditentukan sebelumnya, misalnya, berdasarkan
teori yang sudah ada, atau berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.20
Analisis data dalam penelitian mengguakan metode analisis teknik komparatif
yang pertama kali dikemukakan oleh Glasser dan Strauss (1967) dan kemudian
diperbaiki oleh Lincoln dan Guba (1985). 21
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian meruapakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar tersebur menjadi
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided), kemudian didukung dengan
alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat dokumentasi.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis yang
berlangsung terus-menerus.22 Dalam menganalisis data penelitian ini akan
menggunakan cara indukatif.
20Miles, M.B dan Huberman, A.M, Qualitative Data Analysis, Beverly Hils, CA: Sage, 1994.
21Morissan, M.A, ”Metode Penelitian Kuantitatif (Pengumpulan, Analisa, & Interpretasi
Data)”, (Modul Perkuliahan yang disajikan pada Mahasiswa Fakultas Komunikasi, Universitas Mercu
Buana, pertemuan ketiga, jakarta, 2014), h. 2-3.
22Christine Daymon dan Immy Holloway, Metode Riset Kualitatif ,(Yogyakarta: PT Bentang
Pustaka, 2008), h. 367.
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Induktif adalah suatu metode yang penekananya pada pengamatan terdahulu,
lalu dari pengamatan itu ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut.
Metode ini sering juga disebut sebagai metode yang menarik sebuah kesimpulan dari
khusus ke umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana peran baznas dalam meningkatkan kesadaran
beragama di Kec. Tallo Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimana dakwah zakat yang dilakukan baznas dalam
meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar
c. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan  kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai dasar  Untuk mengetahui bagaimana Metode Dakwah yang dilakukan
Baznas dalam meningkatkan kesadaran beragama Di Kec. Tallo Kota Makassar serta
mampu menjelaskan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dalam meningkatkan kesadaran beragama.
b. Kegunaan Praktis
Tujuan praktis dari penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi bagi
pihak pihak yang membutuhkan. Dan terutama tuntutan kreatif bagi lembaga
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pengelola zakat dalam menyalurkan zakat dan dakwah zakat sehingga tepat pada
sasarannya seperti zakat yang memang harus diberikan kepada orang yang layak.
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BAB II
TINJAUAN TENTANG DAKWAH, ZAKAT DAN KESADARAN
BERAGAMA
A. Konsep Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab : da’a –
yad’u – da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.1 Sedangkan
makna dakwah secara bahasa adalah:
a. Prof. Toha Yaahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.
b. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi
dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia agar berbuat
kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan
dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.
Dari beberapa definisi di atas secara singkat dapat disimpulkan bahwa dakwah
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh informan (da’i) untuk menyampaikan
informasi kepada pendengar (mad’u) mengenai kebaikan dan mencegah keburukan.
Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan menyeru, mengajak atau kegiatan persuasif
lainnya.
1Drs. Samsul Munir Amin, M.A, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta, 2008 ). h. 3
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Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai
agama rahmatan lil’alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia, yang
dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subyek), maaddah (materi), thoriqoh
(metode), wasilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai maqashid (tujuan)
dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat. 2
2. Dasar Hukum Dakwah
Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam tidak akan
mungkin maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa adanya upaya dakwah.
Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin bersyi’arlah ajaran Islam,
semakin kendor upaya dakwah semakin redup pulalah cahaya Islam dalam
masyarakat. Laisa al-Islam illa bi al-da’wah, demikianlah sebuah kata bijak
mengungkapkan. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan
manusia dan masyarakat pada umumnya dan hal-hal yang dapat membawa pada
kehancuran.3
Oleh karena itu, dakwah bukanlah suatu pekerjaan yang asal dilaksanakan
sambil lalu, melainkan suatu pekerjaan yang sudah menjadi kewajiban yang syar’iah.
Firman Allah dalam QS Al Imran/2 : 104.
 

2 Drs. Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Ilmu Dakwah, ( Jakarta, 2011 ). h.1-2
3 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 37.
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



Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar ; merekalah orang-
orang yang beruntung.4
Berdasarkan ayat di atas, Menurut tafsir M Quraish Sihab, kata ( ﻢﻜﻨﻣ) minkum
pada ayat 104 surat Ali Imran menyatakan bahwa ada ulama yang memahami dalam
artian sebagaian dengan demikian perintah dakwah yang dipesankan oleh ayat itu
tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, maka ayat ini
buat mereka yang mengandung dua macam perintah. Perintah pertama kepada seluruh
umat islam untuk membentuk dan menyiapkan suaru kelompok khusus yang bertugas
melaksanakan dakwah kepada kebaikan dan ma’ruf serta mencegah kemunkaran.
Perintah pertama dalam hal ini bisa jadi suatu lembaga kemasyarakatan
yang tugasnya adalah untuk melaksanakan dakwah. 5
Para ulama sepakat bahwa hukum dakwah adalah wajib. Adapun yang
menjadi perdebatan di antara mereka adalah apakah kewajiban itu dibebankan kepada
setiap individu muslim (fardhu ‘ain) atau kewajiban itu hanya dibebankan kepada
4Departemen Agama RI. Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Solo:  PT Tiga Serangkai,  2013),
h. 63
5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah(Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
Jakarta:Lentera Hati, 2002, Hlm. 173-174
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sekelompok orang saja dari umat Islam secara keseluruhan (fardhu kifayah). Oleh
karena itu akan diungkapkan masing-masing pendapat beserta argumen-argumennya
tentang dasar hukum dakwah. Perbedaan disebabkan karena cara-cara pemahaman
mereka terhadap dalil-dalil naqli (Alquran dan hadis) di samping adanya kenyataan
kondisi tiap muslim yang berbeda kemampuan dan spesifikasi ilmunya.
Umat Islam memiliki kewajiban untuk menyeru manusia kepada jalan Allah.
Hal ini berdasarkan pada hadits Nabi yang menyatakan “Sampaikanlah dariku
walaupun satu ayat”.6 Telah jelas bahwa hukum dakwah adalah wajib, yang masih
terjadi perbedaan adalah apakah kewajiban dakwah dibebankan kepada setiap
individu muslim (fardhu’ain) atau kewajiban itu hanya dibebankan kepada
sekelompok orang saja dari umat Islam secara keseluruhan (fardhu kifayah).
Perbedaan mengenai hukum berdakwah ini, disebabkan perbedaan cara pemahaman
terhadap dalil-dalil naqli (Al-Qur’an dan Hadits), selain itu juga disebabkan
perbedaan pengetahuan dan kemampuan setiap individu.
Menurut Ahmad Hasyimi, sesungguhnya dakwah itu bukan tugas kelompok
khusus sehingga orang lain terbebas dari tanggung jawab sebagaiman setiap muslim
dibebankan tugas shalat, zakat, bersikap benar dan jujur. Setiap muslim juga
diwajibkan memindahkan keimanan di dalam hati yang kosong, menuntun orang
yang bingung untuk kembali kejalan Allah yang lurus.7 Sehingga kewajiban dakwah
6 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, ( Jakarta; Pustaka Panjimas: 1984 ). h.
23-24
7 A. Hasymi, Dustur Da’wah Menurut Al-Qur’an, ( Jakarta; Bulan Bintang: 1974 ). h. 161-
162
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kejalan Allah tidak hanya diwajibkan kepada orang-orang tertentu saja, melainkan
kepada seluruh umat muslim. Memang diakui, setiap orang memiliki kemampuan dan
ketrampilan yang berbeda tetapi hal ini hendaknya tidak menghalangi untuk
melakukan tugas dakwah.
Lebih jauh M. Natsir menegaskan bahwa kewajiban dakwah tidak terbatas
pada ulama atau kaum cendikiawan semata. Bagaimana suatu masyarakat akan
mendapat kemajuan apabila anggotanya yang memiliki ilmu sedikit atau banyak ilmu
agama maupun ilmu dunia tidak bersedia mengembangkan apa yang ada pada mereka
untuk sesamanya.8 Suatu ilmu yang bermanfaat, yang ma’ruf, yang baik, patut dan
pantas untuk disampaikan kepada orang lain. Pada dasarnya setiap kebaikan memiliki
potensi untuk tumbuh dan berkembang, tinggal bagaimana masyarkat sekitarnya
merespon dan memupuk potensi yang telah ada tersebut.
Sedangkan golongan yang mengatakan bahwa dakwah hanya wajib kifayah,
yang berarti hanya wajib bagi sekelompok orang saja, bersandar pada ayat yang sama
yaitu surat Ali-Imran ayat 104, tetapi dengan penafsiran yang berbeda. Muhammad
Al-Ghozali seperti dikutip Moh. Ali Aziz berkata, kaum muslim haruslah membagi
kegiatan untuk sempurnanya risalah dakwah ini, seperti halnya kerajaan lebah yang
membagi-bagi tugasnya untuk bergotong-royong. Kenyataannya kita sekarang berada
pada suatu zaman di mana spesialisasi ilmu pengetahuan menjadi ciri khasnya. Pada
masa ini ilmu pengetahuan telah berkembang dengan pesatnya, pantaslah sekelompok
8 M.Natsir, Fiqhud Dakwah, Semarang: Ramadhani, 1984, hlm. 111
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ulamamengkhususkan diri dengan mempelajari dakwah Islam saja. Mereka yang
menghabiskan usianya untuk maksud inilah yang disebut (du’ah illallah) juru dakwah
kejalan Allah.9
Setelah melihat pendapat dari kedua golongan, masing-masing memiliki
argumentasi yang cukup kuat. Walaupun berdasar pada ayat yang sama tetapi dengan
penafsiran yang berbeda. Dengan sudut pandang yang lain, dapat dikatakan dakwah
adalah kewajiban bagi setiap muslim yang harus dilakukan, akan tetapi harus melihat
kapasitas kemampuannya.
3. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (subyek dakwah), mad’u
(obyek dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah
(metode), dan atsar (efek dakwah).
a. Dai ( Subyek dakwah )
Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf (dewasa)
secara otomatis dapat berperan sebagai da’i (subyek dakwah) yang mempunyai
kewajiban untuk menyampaikan ajaranajaran Islam kepada umat manusia. Meskipun
pada saat yang sama bisa saja berpredikat sebagai obyek dakwah. Secara khusus,
orang yang seharusnya berperan lebih intensif sebagai dai (komunikator) adalah
mereka yang memang mempunyai profesi ataupun memang secara sengaja
mengkonsentrasikan dirinya dalam tugas menggali mutiara-mutiara ilmu serta ajaran
9 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 44
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agama Islam untuk disampaikan kepada orang lain sehingga ilmu dan ajaran
agamanya tersebut dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain tersebut.
Secara umum pada dasarnya semua pribadi muslim/muslimat yang mukallaf
(dewasa) berperan secara otomatis sebagai subyek dakwah dimana baginya kewajiban
dakwah merupakan suatu yang melekat tidak terpisahkan dari missionnya sebagai
penganut Islam (khairu ummah) yang harus senantiasa menyuruh berbuat yang ma'ruf
dan mencegah atau melarang berbuat munkar. Secara khusus subyek dakwah adalah
mereka yang mengambil keahlian khusus (takhassus) dalam bidang agama Islam dan
secara profesional melakukan tugas-tugas dakwah. Oleh karena keberhasilan dakwah
sangat ditentukan oleh kapabilitas dan kredibilitas subyek dakwah di dalam
mendekati obyeknya, maka dalam pelaksanaan dakwah ada dua faktor peting yang
perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan keberadaan subyek dakwah, yaitu
daya tarik sumber dan kredibilitas sumber. Tidaklah mengherankan kalau Abu Zahrah
menyatakan bahwa seorang dai harus mengetahui Islam, baik secara global maupun
secara rinci, sedangkan jamaah (dewan) dakwah Islamiyah harus memiliki ilmu
dakwah (retorika), mempunyai kemampuan memiliki ilmu psikologi sosial
kemasyarakatan, baik secara keseluruhan maupun secara individual. Dai Islam
dituntut untuk memiliki kekuatan fisik dan rasio, kemampuan berkomunikasi untuk
bergaul dan bekerjasama dengan masyarakat, dan di dalam jiwanya tertanam
optimisme terhadap orang yang menentangnya secara rasional.10
10 Abu Zahrah, Al-Da'wah ila Al-Islam, ( diterjemahkan oleh H. Ahmad Subandi dan Ahmad
Supeno dengan judul Dakwah Islamiyah), (Cet. I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), h. 142.
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b. Mad’u dakwah (Obyek dakwah)
Mad‟u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang
beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak
mereka untuk mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah
beragama Islam, dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ikhsan.11
c. Madda ( Materi dakwah )
Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oleh da‟i kepada mad‟u yang
mengandung kebenaran dan kebaikan bagi manusia yang bersumber dari Al-Qur‟an
dan Hadits. Dengan demikian materi dakwah merupakan inti dari dakwah itu sendiri.
Oleh karena itu hakekat materi dakwah tidak lepas dari tujuan dakwah.
Tujuan dakwah dilihat dari segi materi ada tiga macam. Pertama, tujuan
aqidah, yakni tertanamnya aqidah tauhid yang mantap di dalam hati setiap manusia,
sehingga keyakinannya terhadap ajaranajaran Islam tidak diikuti dengan keragu-
raguan. Realisasi dari tujuan ini adalah orang yang belum beriman menjadi beriman,
dan orang yang sudah beriman semakin mantap keimanannya. Kedua, tujuan hukum,
yakni kepatuhan setiap manusia terhadap hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah
SWT. Realisasi dari tujuan ini adalah orang yang belum mau menjalankan ibadah
11 Munir Muhammad dan Wahyu Ilahi, Managemen Dakwah,(Cet. I, Jakarta: Kencana, 2006).
h. 23
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menjadi beribadah. Misalnya dari orang yang belum mau mendirikan sholat dan
menunaikan zakat menjadi mau mendirikan sholat dan menunaikan zakat tanpa diseru
lagi. Ketiga, tujuan akhlak yakni terbentuknya pribadi muslim yang berbudi luhur dan
dihiasi denga sifat-sifat terpuji serta bersih dari sifat-sifat tercela. Realisasinya dapat
terwujud melalui hubungan manusia dengan tuhannya, sikap terhadap dirinya sendiri,
dan hubungan manusia dengan manusia lain dengan sesama muslim dan
lingkungannya. 12
d. Thariqah ( Metode dakwah )
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan
dakwah metode sangat penting karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan
lewat metode yang tidak baik, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh si penerima
pesan. Metode dakwah pada dasrnya berpijak pada suatu aktivitas bahasa lisan aatau
tulisan (Bi Ahsan al qawl/ bil al kitabah) dan aktivitas badan atau perbuatan (Bi
ahsan al amal 13
Dari pengertian tersebut dapat diambil pemahaman metode dakwah itu
meliputi tiga cakupan yaitu:14
12Awaluddin Primary, Metodologi Dakwah Kajian Teoritis dan Khazanah Keilmuan, ( Cet. I.
Semarang; Rasail: 2006 ). h. 12
13 Enjang As dan aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung; Widya Padjajaran: 2009).
h. 86.
14 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: kencana, 2009), h. 8
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1) Al-Hikmah adalah merupakan kemampuan dan ketetapan da’i dalam memilih,
memilah dan menyelaraskan teknik dengan kondisi objektif mad’u.
2) Mauidzoh Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur
bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira peringatan,
pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan
agar mendapat keselamatan dunia dan akhirat.
3) Al Mujadalah bi al lati Hiya Ahsan merupakan tukar pendapat yang dilakukan
oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan
tujua agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat.
e. Wasilah ( Media dakwah )
Media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar.15 Media adalah suatu alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indera. Pesan yang diterima
oleh panca indera selanjutnya diproses dalam pikiran manusia, untuk mengontrol dan
menentukan sikapnya terhadap sesuatu sebelum dinyatakan dalam tindakan.16
Menurut Hamzah Ya‟kub dalam bukunya membagi media dakwah menjadi
lima macam, yaitu:
15 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 403
16 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h. 131
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1). Lisan, seperti dakwah berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan dan
penyuluhan.
2). Tulisan, seperti melalui buku, majalah, surat kabar dan spanduk.
3). Lukisan, seperti melalui gambar dan karikatur
4). Audiovisual, seperti melalui televisi, film slide dan Internet
5). Akhlak, yaitu dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan
ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan didengarkan oleh
mad‟u.17
f. Atsar ( Afek dakwah )
Pengaruh dan efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan dari
komunikator.18 Dapat dipahami bahwa bentuk konkrit efek dakwah dapat dilihat dari
apakah suatu proses komunikator dapat sampai dan d iterima komunikan, sehingga
mengakibatkan efek atau perubahan perilaku komunikan.19
Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksaan proses dakwah. Efek dakwah
tersebut bisa berupa efek positif bisa pula negatif. Efek negatif maupun positif dari
proses dakwah berkaitan dengan unsure unsur dakwah lainnya. Efek dakwah menjadi
ukuran berhasil atau tidaknya sebuah proses dakwah. Efek sering disebut sebagai feed
17 Munir Muhammad dan Wahyu Ilahi, Managemen Dakwah,(Cet. I, Jakarta: Kencana, 2006).
h. 32
18 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h. 26
19 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas (Cet. III; Bandung: Armico,
1994 ), h. 45
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back (umpan balik) dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak
menjadi perhatian para da‟i. kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah
disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal efek dakwah sangat berarti untuk
menentukan langkah-langkah dakwah berikutnya.
Menurut Jalaluddin Rahmat, menyatakan bahwa:
Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami,
atau dipersepsi khalayak setelah menerima pesan dakwah melalui proses berfikir. Jadi
dengan menerima pesan melalui kegiatan dakwah, diharapkan akan dapat mengubah
cara berpikir seorang tentang ajaran agama sesuai dengan pemahaman yang
sebenarnya seseorang dapat paham atau mengerti setelah melalui proses berpikir.
Pada tahap ini penerima pesan dakwah dengan pengertian dan pemikirannya
terhadap pesan dakwah yang diterimanya akan membuat keputusan untuk menerima
atau menolak pesan dakwah.20
B. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat
Perkataan zakat ditinjau dari segi etimologi, berasal dari kata dasar (masdar)
dari ﻰﻛز – ﻰﻛﺰﯾ – ﺎﯿﻛﺰﺗ yang berati berkah, tumbuh, bersih dan baik.21 Misalnya dalam
kalimat ﺖﻛز ةﺮﺠﺸﻟا yang artinya pohon itu tumbuh dan berkembang, dan ﺎﻛز ﻞﺟر yang
20Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern  Sebuah Kerangka Teori dan Praktek Berpidato
(Bandung: Akademika, 1982), h. 269.
21 Abdurrahman Qodir. Zakat Dalam Dimensi Mahdhoh dan Sosial, ( Jakarta; PT. Raja
Grafindo Persada, 2001 ). h. 92
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artinya seorang itu baik. Zakat merupakam sebuah nama atau sebutan dari sesuatu
hak Allah SWT yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat,
karena di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan
jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebajikan.22
Sedangkan pengertian zakat menurut syara’, adalah hak dan wajib di
keluarkan dari harta. Madzhab Maliki mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan
sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab (batas
kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang – orang yang berhak menerimanya.
Dengan catatan kepemilikain itu penuh dan mencapai haul (setahun), bukan barang
tambang dan bukan pertanian.”23
Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “menjadikan sebagian harta
yang khusus sebagai milik orang yang khusus”, yang ditentukan oleh syariat karena
Allah SWT.
Menurut Madzhab Syafi’i, zakat sesuai dengan cara khusus. Sedangkan
menurut Madzhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta yang
khusus untuk kelompok yang khusus pula.24
22 Ahmad Warson Munawwir Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia, Pustaka Progresif Cet.
XIV Surabaya: 1997. h. 577
23 Dahlan, Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, ( Jakarta; Ichtiar Baru van Hoeve, 1996 ).
h. 1985
24 Wahbah Al-Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islam Adillatuhu, ( Diterjemakan Oleh Agus Effendi dan
Bahruddin Fannany ), ( Zakat kajian Berbagai Madzhab ),( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997 ).
h. 83-84
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Menurut Masdar Farid Mas’udi memberikan kesimpulan bahwa zakat
cenderung dipahami bukan sebagai konsep keagamaan yang titik pangkalnya terletak
pada komitmen kerohanian, melainkan lebih sebagai konsep kelembagaan yang
bersifat alternatif terhadap konsep-konsep kelembagaan lain yang sejenis, seperti
pajak dan upeti.25
Arti zakat menurut istilah fiqih adalah “sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT dan diserahkan kepada orang – orang yang berhak
menerimanya”, disamping berarti “ mengeluarkan jumlah tertentu itu sediri”. Jumlah
yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu
menambah banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari
kebinasaan, Ibnu Taimiyah berkata, “Jiwa orang yang berzakat itu menjadi bersih dan
kekayaannya akan bersih pula, bersih dan bertambah makna.26
Zakat merupakan suatu konsep ajaran Islam yang berlandaskan Al- Qur’an,
Sunnah Nabi Muhammad SAW, bahwa harta kekayaan yang dipunyai sesorang
adalah amanat dari Allah SWT, yang berfungsi sosial. Dengan demikian jelas, zakat
adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Ini dapat dilihat dari
25 Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan Risalah Zakat (Pajak dalam Islam, ( Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991 ). h.105
26 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, ( Penerjemah DR. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan
Hasanudin ), (Cet ; VI;  Jakarta: Lentera Antar Nusa dan Mizan, 1996 ). h. 34- 35
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dalil-dalil baik yang terdapat dalam Al-Qur’an maupun yang terdapat dalam kitab-
kitab Hadits Nabi.27
2. Dasar Hukum Zakat
Zakat merupakan rukun Islam ketiga sesudah syahadat dan shalat. Apabila ia
dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam,
maka ia bisa menjadi sumber dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang
suksesnya pembangunan nasional, terutama di bidang agama dan ekonomi,
khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.28
Adapun dalil-dalil yang menjadi dasar wajibnya melaksanakan zakat yang
terdapat dalam Al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut :
Firman Allah dalam QS At-Taubah/9 : 103.





Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
27 Muhammad Daud Ali, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum, Sosial dan Politik, ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1988 ). h. 42
28 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Kapita Selekta Hukum Islam), ( Jakarta: CV. Haji
Masagung, 1994 ). h. 267
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itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lag
maha mengetahui.29
Dari ayat di atas menunjukan keumuman untuk mengeluarkan sebagian harta
yang dimiliki. Di sini Nabi Muhammad saw diperintah: Ambillah atas nama Allah
sedekah, yakni harta yang berupa zakat dan sedekah yang hendaknya mereka
serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari sebagian harta
mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, dan tidak juga yang terbaik;
dengannya yakni dengan harta yang engkau ambil itu engkau membersihkan engkau
membersihkan harta dan jiwa mereka dan mensucikan jiwa lagi mengembangkan
harta mereka.30
Ada beberapa istilah yang dikeluarkan dari pemiliknya selain istilah zakat,
seperti shadaqah dan nafaqah (infaq). Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu disebut
zakat karena zakat tersebut dapat mensucikan diri dari kotoran sifat kikir dan dosa,
dan menyuburkan harta atau memperbanyak pahala yang akan diperoleh mereka yang
mengeluarkannya. Disebut shadaqah karena zakat itu menunjukan kepada kebenaran
iman, kebenaran tunduk dan patuh, serta ta’at mengikuti apa yang diperintahkan.
Disebut infaq karena harta tersebut dikeluarkan untuk dibelanjakan di jalan Allah
SWT dengan mengharap pahala yang berlipat ganda dan mengharap ridha dari Allah
SWT.
29 Departemen Agama RI. Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Solo:  PT Tiga Serangkai,  2013),
h. 203
30Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 666
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Sesungguhnya penamaan zakat bukanlah karena menghasilkan kesuburan bagi
harta saja, akan tetapi karena mensucikan masyarakat dari kotoran-kotoran baik sifat
kikir, dan dosa bagi pemiliknya maupun kotoran dengki dan hasud bagi yang tidak
memilikinya dan menyuburkan masyarakat dalam penambahan penghasilan dari
akibat pemberian dari orang yang mengeluarkan zakatnya.
Zakat merupakan manifestasi dari kegotongroyongan antara para hartawan
dengan para fakir miskin. Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi
masyarakat dari bencana kemasyarakatan, yaitu kemiskinan, kelemahan baik fisik
maupun mental. Masyarakat yang terpelihara dari bencana – bencana tersebut
menjadi masyarakat yang hidup subur dan memiliki rasa kesadaran dalam
beragama.31
3. Hikmah dan Fungsi Zakat
a. Hikmah zakat
Zakat sebagai lembaga Islam mengandung hikmah (makana yang dalam,
hikmah) yang bersifat rohaniah dan filosofis. Hikmak itu digambarkan di dalam
berbagai ayat al-Quran dan al-Hadits. Diantara hikmah-hikmak itu adalah:
1). Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan dhu’afa
2). Sebagai pilar Jama’i antara aghniya dengan para mujahid dan da’i yang
berjuang dan berdakwah dalam rangka meninggikan kalimat Allah s. w. t.
3). Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk.
31 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, ( Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1996 ). h. 6
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4). Sebagai alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat.
5). Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah s. w. t. berikan.
6). Untuk pengembangan potensi umat
7). Dukungan moral kepada orang yang baru masuk Islam.
8). Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi umat.
Selain itu juga, zakat merupakan ibadah yang memiki nilai dimensi ganda,
transendental dan horizontal. Oleh sebab itu zakat memilki banyak arti dalam
kehidupan umat manusia, terutama Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang
berkaitan dengan Allah SWT. Maupun hubungan sosial kemasyarakatan di antara
manusia, antara lain :
a). Menolong, membantu, membina dan membangun kaum dhuafa yang lemah
dengan materi sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Dengan
kondisinya tersebut mereka akan mampu melaksanakan kewajibannya kepada
Allah s. w. t.
b). Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dari diri orang-orang di
sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sedang ia sendiri tak memiliki
apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya.
c). Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa
(menumbuhkan akhlaq mulia menjadi murah hati, peka terhadap rasa
kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta serakah.
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d). Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, dimana hubungan seseorang
dengan yang lainnya menjadi rukun, damai dan harmonis yang akhirnya dapat
menciptakan situasi yang tentram, aman lahir batin.
b. Fungsi zakat
zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung fungsi yang
demikian besar dan mulia, baik berkaitan dengan orang yang berzakat ( muzakki),
penerimanya ( mustahiq ), harta yang di keluarkan zakatnya, bagipun masyarakat
keseluruhan. fungsi tersebut antara lain sebagai berikut :
Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri
nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialis, menumbuhkan ketenangan hidup,
sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. Kedua, karena
zakat merupakan hak mustahiq, zakat berfungsi untuk menolong, membantu dan
membina mereka, terutama fakir miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik  dan lebih
sejahtera. Ketiga, sebagai salah satu sumber dana pembangunan sarana maupun
prasarana yang harus dimiliki umat Islam., seperti sarana ibadah, pendidikan,
kesehatan, sosial, sekaligus sarana pengembangan kualtas sumber daya manusia
muslim. Keempat, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu
bukanlah membersihkan harta yang kotor, tetapi mengeluarkan bagian hak orang lain
dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar. Kelima, dari sisi
pembangunan kesadaran umat dan kesejahteraan  umat, zakat merupakan salah satu
instrumen pemerataan pendapat. Dengan zakat yang dikelola dengan baik,
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dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan kesadaran
umat.32
4. Golongan yang berhak menerima Zakat
Sasaran–sasaran atau orang yang menerima harta zakat yang  disebut
mustahiq dapat digolongkan menjadi delapan golongan (8 asnaf) yang telah
diterangkan Allah SWT.
Firman Allah dalam QS At-Taubah/9 : 60.









Terjemahnya :
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
32 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ( Jakarta: Gema Insani Press,
2002 ). h. 10-14
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untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.33
Pengertian masing-masing kelompok penerima zakat (mustahiq) antara lain :
a. Fakir adalah orang yang tidak berharta dan tidak pula mempunyai pekerjaan atau
usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), sedangkan orang yang
menanggungnya (menjamin hidupnya) tidak ada.
b. Miskin adalah orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya,
meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi hasil usahanya belum
mencukupi kebutuhannya, dan orang yang menanggungnya tidak ada.
c. ‘Amilin adalah mereka (panitia atau organisasi) yang melaksanakan segala kegiatan
urusan zakat, baik mengumpulkan, membagikan (kepada mustahiq), maupun
mengelolanya. Allah menyediakan upah bagi mereka (amilin) dari harta zakat
sebagai imbalan, dan tidak diambil selain harta zakat.
e. Mu’allaf menurut Abu Ya’la pengarang kitab “Ahkamu Sulthaniyah”, mencakup
dua golongan: golongan muslim dan non muslim. Mereka ada empat kategori
1). Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung menolong kaum muslimin
2). Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung untuk membela umat
Islam
3). Mereka yang dijinakkan hatinya agar ingin masuk Islam
33Departemen Agama RI. Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Solo:  PT Tiga Serangkai,  2013),
h. 196
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4). Mereka yang dijinakkan hatinya dengan diberi zakat agar kaum dan sukunya
tertarik masuk Islam.
f. Riqab adalah hamba sahaya yang harus dimerdekakan.Termasuk didalamnya
adalah hamba yang dijanjikan oleh tuannya untuk dimerdekakan, dengan syarat
ditebus dengan sejumlah uang tertentu. Tujuanya dari pemberian zakat dari
golongan ini adalah agar dengan uang zakat tersebut mereka dapat segera
membebaskan diri dari perbudakan. Hal ini juga menunjukan bahwa Islam sangat
menentang perbudakan.
g. Gharim adalah orang yang punya hutang karena sesuatu kepentingan yang bukan
untuk perbuatan maksiat dan ia tidak mampu untuk membayar atau melunasinya.
h. Sabilillah adalah usaha-usaha yang tujuannya untuk meningkatkan atau
meninggikan syi’ar agama Islam, seperti membela atau mempertahankan agama
Islam, mendirikan tempat-tempat ibadah, tempat pendidikan, tempat rumah sakit
dan lain-lain.
i. Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan dengan maksud
baik. Singkatnya orang musafir yang memerlukan bantuan atau uluran tangan
orang lain.34
Bertitik tolak dari surat At-Taubah ayat 60 sebagaimana telah disebutkan di
atas jelas hanya delapan ashnaf (golongan) itulah yang berhak menerima bagian harta
zakat, yang disebut “ashnaf tsamaaniyah”. Ketentuan yang tegas dan kuat ini
34 Ancas Sulchantifa Pribadi, pelaksanaan pengelolaan zakat menurut undangundang nomor
38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, ( Semarang: 2006 ). Tesis, h 34-36
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menjadi pegangan di dalam pendayagunaan harta zakat. Pengertian inilah yang lebih
tepat dan lebih dekat dengan hakikat dan hikmah zakat tersebut. Diantaranya adalah
untuk membina dan mengembangkan kesadaran beragama bagi umat masyrakat dan
salah satu jalannya adalah untuk mewujudkan keadilan sosial.35
C. Konsep Kesadaran Beragama
1. Pengertian kesdaran beragama
Secara bahasa, kesadaran berasal dari kata dasar “sadar” yang mempunyai arti:
insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran berarti: keadaan tahu, mengerti
dan merasa atau pun keinsafan.36
Arti kesadaran yang dimaksud adalah keadaan tahu, ingat dan merasa atau
pun keinsafan atas dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya. Kata beragama
berasal dari kata dasar “agama”. Agama berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa
dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan. itu, misalnya Islam, Kristen, Budha dan lain-lain, sedangkan
kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama; beribadat; taat kepada agama,
hidupnya menurut agama.37
Menurut Harun Nasution sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin bahwa
pengertian agama berasal dari kata: al-din, religi (relegere, religare). Kata agama
35 Nasuka, upaya pemberdayaan potensi dan distribusi zakat profesi, (Cirebon: 2011). h. 73
36 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka; Jakarta :1990 ). h.
765
37 Moeliono, Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka; Jakarta :1990 ). h. 9
40
terdiri dari; a (tidak) dan gam (pergi), agama mengandung arti tidak pergi, tetap di
tempat atau diwarisi turun-temurun.38 Sedangkan secara istilah menurut mereka
agama adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
Rasul. Kata agama dalam bahasa Semit berarti undang-undang atau hukum, dalam
bahasa Arab (al-din) kata ini berarti: menguasai, menundukkan, patuh, hutang,
balasan, kebiasaan.39
Kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan,
keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sikap mental
dan kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga manusia,
maka kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan
motorik. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa
keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif terlihat pada keimanan dan
kepercayaan sedangkan aspek motorik terlihat pada perbuatan dan gerakan tingkah
laku keagamaan.40 kesadaran beragama yang dimaksud adalah segala perilaku yang
dikerjakan oleh seseorang dalam bentuk menekuni, mengingat, merasa dan
melaksanakan ajaran-ajaran agama (mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif
dan motorik) untuk mengabdikan diri terhadap Tuhan dengan disertai perasaan jiwa
tulus dan ikhlas, sehingga apa yang dilakukannya sebagai perilaku keagamaan dan
salah satu pemenuhan atas kebutuhan rohaniahnya.
38 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Cet. III, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998 ). h.12
39 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1974 ).
h. 10
40 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005). h. 37
41
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama
Setiap individu yang lahir ke dunia memiliki suatu hereditas tertentu. Ini
berarti karakteritik individu diperoleh melalui pewarisan atau pemindahan cairan-
cairan “germinal” dari kedua orang tuanya. Adapun pertumbuhan dan perkembangan
individu ini tidak bisa lepas dari lingkungannya, baik lingkungan fisik, psikologis,
maupun lingkungan sosial.41
Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor yang mempengaruhi
kesadaran beragama atau pun kepribadian pada diri seseorang secara garis besar
berasal dari dua faktor, yaitu: faktor internal (dari dalam atau pembawaan) dan faktor
eksternal (dari luar atau lingkungan).
a. Faktor dari dalam (internal)
Faktor internal yang dimaksudkan di sini adalah faktor dari dalam diri
seseorang, yaitu segala sesuatu yang dibawanya sejak lahir (fitrah), fitrah dari segala
dosa serta fitrah untuk beragama. Fitrah di sini adalah kemampuan dasar yang suci
pada setiap orang yang lahir, yaitu beragama atau kepercayaan adanya Tuhan. Fitrah
akan berlangsung lurus atau sebaliknya, tergantung pada pengaruh dan usaha orang
tua dan lingkungan yang mendidiknya.42
Selain faktor di atas, terdapat juga fakktor motivasi beragama yang ikut
mendorong terbentuknya kesadaran beragama. Motivasi sendiri diartikan oleh Abdul
41 Dalyono M, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997 ). h. 120
42M. Thalib, Analisa Wanita dalam Bimbingan Islam, ( Surabaya: Al-Ikhlas, 1996 ). h. 196
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Mujib dan Jusuf Mudzakir, motivasi (motivation) sebagai keseluruhan dorongan,
keinginan, kebutuhan dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku.
Motif beragama timbul sebagai realisasi dari potensi manusia sebagai
makhluk rohaniah. Motivasi kehidupan beragama pada mulanya berasal dari
dorongan biologis, seperti rasa lapar, rasa haus dan kebutuhan jasmaniah lainnya.
Motivasi beragama juga dapat berasal dari kebutuhan psikologis seperti kebutuhan
rasa kasih sayang, pengembangan diri, kekuasaan, rasa ingin tahu dan kebutuhan
psikologis lainnya.
Jika kesadaran beragama merupakan suatu kebutuhan seseorang yang harus
dipenuhi, maka mereka akan terdorong untuk menentukan arah dan tujuannya demi
memenuhi kebutuhan tersebut melalui pencarian pengalaman keagamaan dan
pelaksanaan ajaran agama.
Derajat kekuatan motif beragama dipengaruhi oleh pemuasan yang diberikan
oleh kehidupan beragama, semakin besar derajat kepuasan yang diberikan oleh agama
maka motif beragama pun semakin kuat dan otonom, sehingga motivasi beragama
tersebut merupakan motif yang berdiri sendiri dan secara konsisten serta dinamis
mampu mendorong manusia untuk bertingkah laku keagamaan.43
b. Faktor dari luar (eksternal)
1) Lingkungan keluarga
43Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama ( Kepribadian Muslim Pancasila ), Cet. III (
Bandung: Sinar Baru Algensido, 1995 ). h. 52
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Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam
berhubungan dengan kelompoknya. Kelompok yang ada di dalam keluarga
merupakan kelompok primer yang termasuk ikut serta dalam pembentukan norma-
norma sosial pada diri seseorang.
Pengalaman-pengalaman interaksi sosial dalam keluarga juga ikut
menentukan cara-cara bertingkah laku terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di
luar keluarganya, termasuk menentukan perilaku keagamaannya, bagaimana mereka
dapat mengenal Tuhan dan melaksanakan ajaran-ajaran agama.
2) Lingkungan masyarakat
Yang dimaksud lingkungan masyarakat di sini adalah situasi atau kondisi
interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu. Lingkungan
masyarakat merupakan lingkungan yang berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran
dalam beragama.
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BAB III
BAZNAS SEBAGAI LEMBAGA DAKWAH
A. Tinjauan Tentang BAZNAS
Berdirinya Badan Amil Zakat merupakan realisasi dari pemberlakuan UU No.
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA)
Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999
dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji Nomor D/
291 tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat serta Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2000tenteng perubahan ketiga Undang-undang nomor 7 Tahun
1983 tentang pajak penghasilan.1
Pada bab IV Undang-undang 38 tahun 1999, dikemukakan tentang harta yang
termasuk dalam obyek zakat , pengumpulan zakat dilakukan oleh BAZ atau LAZ
yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah. Undang-undang tersebut pun
menyiratkan tentang perlunya BAZ dan LAZ meningkatkan kinerja sehingga menjadi
amil zakat yang professional, amanah, terpercaya dan memiliki program kerja yang
jelas dan terencana, sehingga mampu mengelola zakat, baik pengambilannya maupun
pendistribusiannya dengan terarah yang kesemuanya itu dapat meningkatkan kualitas
hidup mustahiq
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8
1Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani Press, 2002,
h. 126
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Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya undang-undang Nomor 23
Tahun 2011 Tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran Baznas
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam UU tersebut, Baznas dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstructural
yang bersifat mandiri dan bertanggung jwaab kepada Presiden melalui Mentri
Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab
untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.2
B. BAZNAS Sebagai Lembaga Dakwah
Badan Amil Zakat ditinjau dari segi dakwah termasuk kedalam sebuah
lembaga dakwah, karena Badan Amil Zakat ini berperan dalam mengajak muzakki
untuk menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah. Islampun menegaskan bahwa
untuk berdakwah, seorang muslim tidak perlu menunggu dirinya baru menjadi ustadz
dengan melalui beberapa tahapan.
Dakwah juga merupakan taushiyah (saling menasehati) diantara saudara
sendiri sesama muslim. Oleh karena itu, dakwah menjadi indah karena dilakukan oleh
setiap muslim melalui profesinya masing-masing.3 Tentu saja dengan cara-cara yang
tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
2 Acep Irham Gufroni, Iwan Wisandani, Heni Sukmawati, Sistem Informasi UPZ (Unit
Pengumpulan Zakat) TERINTEGRASI BERBASIS WEB, ( Tasikmalaya, 2014 ). h. 56
3 Sudewa, Manajemen Zakat,( Jakarta; Spora Internusa Prima 2004), h. 4
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Melaksanakan kewajiban pengumpulan zakat bukanlah hal mudah. Apalagi
dihadapkan pada masyarakat dari berbagai kultur dan karakter. Karena itulah
memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. Semua aktifitas dan faktor-
faktor terkait dengan aktifitas tersebut mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol
dan dievaluasi tingkat pencapaiannya.4 Hal ini diperlukan agar pengelolaan dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.
Tidak heran jika zakat memiliki posisi sangat penting, strategis dan
menentukan, baik dilihat dari ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan
kesejahteraan umat. Menurut Syaikh Ali Mahfudz1 menyebutkan zakat sebagai upaya
pembangunan dengan dakwah pembangunan sebab dakwah pembangunan, yakni
serangkaian upaya yang digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat,
baik di dunia maupun di akhirat.
Keberhasilan gerakan zakat antara lain sangat tergantung kepada bagaimana
ajaran zakat ini didakwahkan kembali dengan sungguh-sungguh kedalam masyarakat.
Kemunduran dakwah sebenarnya sangat terkait dengan kenyataan-kenyataan hidup
umat Islam yang kadang-kadang tidak sesuai dengan nilai-nilai serta harkat dan
martabat manusia. Kenyataan-kenyataan hidup sehari-hari adalah Iisaanul hal yang
lebih menyentuh hati manusia dibanding dengan bahasa lisan orang yang berbicara.
Karena itu, orang-orang yang menjadi penyuluh zakat harus selalu mencerminkan
keimanan kepada Allah, ketinggian harkat dan martabat sebagai manusia dan
4 Muhammad Hasan. Manajemen Zakat (Model Pengelolaan Efektif), (Yogyakarta, Idea
Press. 2011). h. 8
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kedalaman cintanya kepada sesama manusia, karena kecintaan kepada sesama
manusia adalah bagian dari iman kepada Allah.
Jadi dengan adanya lembaga baznas ini dapat dijadikan sebagai media dakwah
untuk menjalankan kewajiban muzakki dalam menyiarkan ajaran agama islam kepada
mustahiq atau kepada masyarakat khusususnya di Kec. Tallo.
Firman Allah dalam QS An Imran/2 : 104.
 






Terjemahnya:
Serulah manusia kejalan Tuhanmu dengan hikmah, dengan pengajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungghnya
Tuhanmu, dialah lebih mengetahui siapa yang dapat petunjuk.5
Konsep dakwah dengan hikmah, pengajaran yang baik dan bermujadalah
dengan ide-ide yang lebih unggul ini dapat dikembangkan menjadi pendekatan dan
metodologi pengembangan zakat yang efektif, efisien dan menyentuh hati manusia.
Penyuluhan zakat, baik tentang hukumnya, hikmahnya, metode penggalian
dan pengumpulannya, manajemennya sampai pemanfaatannya merupakan bagian
5Departemen Agama RI. Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Solo:  PT Tiga Serangkai,  2013),
h. 281
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yang sangat penting dari gerakan zakat dan pemasyarakatan kembali ajaran zakat ke
dalam masyarakat, konsep penyuluhan di sini dibatasi pada konsep tabligh atau
menyampaikan pesan-pesan agama.6
6 Safwan Idris,Gerakan Zakat Dalam Pemberdayaan Umat, (Jakarta; Citra Putra Bangsa
1997). h. 212
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat BAZNAS Makassar1
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan  nonstruktural yang
bersifat mandiri yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat kab/kota maka dibentuklah
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten/kota. Kota Makassar yang berada
di provinsi Sulawesi Selatan juga telah didirikan badan pengelola zakat  oleh
pemerintah yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar.Kota
Makassar merupakan merupakan Ibu Kota Sulawesi Selatan yang memiliki luas
wilayah 175,77 km2 yang meliputi 14 kecamatan dan 143 kelurahan. Jumlah
penduduk di Kota Makassar pada Tahun 2014 sebanyak 1.406.072  jiwa yang terdiri
dari 695.955 laki-laki dan 712.117 perempuan. Penduduk  Kota Makassar merupakan
penduduk yang heterogen yang berasal dari suku dan agama yang berbeda namun
mayoritas penduduk Kota Makassar memeluk agama Islam. Dengan melihat kondisi
perekonomian yang tumbuh pesat dari tahun ke tahun, Maka kehadiran BAZNAS
Kota Makassar sangat dibutuhkan dalam pelayanan pengelolaan zakat untuk
peningkatan kualitas hidup khususnya di Kota Makassar.
1 Diperoleh dari hasil Wawancara dengan Ibu Darmawati,SE (Staf BAZNAS Kota Makassar)
tanggal 01 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
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Sejak berdirinya, di tahun 2005 silam, BAZNAS Kota Makassar dahulunya
bernama Badan Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh yang disingkat BAZIS Kota
Makassar. Kemudian dengan mengacu pada peraturan daerah Kota Makassar Nomor
5 Tahun 2006 tentang pengelolaan zakat maka nama tersebut diubah menjadi Badan
Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Makassar. Karena perkembangan pengelolaan
zakat dan perombakan yang dilakukan oleh pemerintah dengan diterbitkannya UU No
23 Tahun 2011. Sehingga pengelolaan zakat secara nasional juga harus berpedoman
dengan aturan tersebut.
Sehingga pada tahun 2012 secara resmi nama Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Makassar resmi dipakai dan melakukan berbagai penyesuaian
dengan aturan UU No 23 Tahun 2011. Hingga kini kekengurusan BAZNAS Kota
Makassar masih menunggu terbentuknya kepengurusan baru sesuai dengan UU No
23 Tahun 2011. Berdasarkan SK Kemenag No 1190 Tahun 2012 periode pengurusan
BAZDA Kota Makassar 2009-2012 memang telah berakhir namun berkat SK ini
memberikan wewenang perpanjangan masa kepengurusan sambil menunggu
terbentuknya kepengurusan baru sesuai peraturan baru. Berdasarkan pengamatan
peneliti sejak Oktober 2015 proses pembaharuan kepengurusan telah dimulai dan
akan berlaku di tahun 2015. Sejak Tahun 2007 BAZNAS Kota Makassar menempati
kantor yang berada di Jalan Teduh Bersinar No. 5 Kompleks Kantor Catatan Sipil
Kota Makassar untuk menunjang aktivitas BAZNAS dalam pengelolaan zakat.
Sebagai lembaga pengelola zakat yang mempunyai wewenang
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
49
ketentuan syariat. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola zakat yang
didirikan pemerintah, BAZNAS Kota Makassar telah membentuk Unit Pengumpul
Zakat (UPZ)  pada instansi pemerintah/SKPD, perusahaan daerah, sekolah-sekolah
negeri, hingga UPZ pada tingkat kecamatan berdasarkan himbauan walikota
Makassar. Ditambahkan oleh Bendahara BAZNAS yang mengatakan bahwa :
“Dana zakat yang terkumpul di BAZNAS Kota Makassar 99% merupakan
berasal dari instansi pemerintah dalam hal ini SKPD Kota Makassar. Di sana juga
telah dibentuk UPZ yang bertugas mengumpulkan zakat. Pemgumpulan zakat di
SKPD memang masih belum efektif. Hanya beberapa SKPD di Kota Makassar yang
“patuh” untuk membayarkan zakatnya.2
2. Visi dan Misi BAZNAS Makassar 3
Visi BAZNAS Kota Makassar adalah “Terwujudnya masyarakat sadar zakat
dan terciptanya amil yang profesional, transparan dan bertanggung jawab sesuai
dengan syariat Islam”.
Adapun Misi yang akan diemban oleh BAZNAS Kota Makassar adalah:
a. Mewujudkan masyarakat sadar Zakat, Infaq, dan Shodaqoh.
b. Mengoptimalkan pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh) serta
mendayagunakan ZIS.
c. Mengentaskan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan masyarakat.
2 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Katjong Tahir, SH (60) (Bendahara
BAZNAS Kota Makassar) tanggal 01 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
3 Dokumen BAZNAS Kota Makassar, Brosur Profil BAZNAS Kota Makassar.
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3. Struktur Kelembagaan BAZNAS Makassar
Struktur organisasi menggambarkan susunan dan hubungan antara tiap bagian
sesuais truktur yang ada dalam menjalin kegiatan operasional untuk mencapai suatu
tujuan, serta bagaimana suatu pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan
secara formal.
Berikut adalah gambar struktur organisasi yang ada di BAZNAS Kota
Makassar
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TABEL I
STRUKTUR ORGANISASI BADAN AMIL ZAKAT KOTA MAKSSAR
PERIODE 2009-2015
BADAN
PELAKSANA
DEWAN
PERTIMBAGAN
KOMISI
PENGAWAS
KETUA
Drs. H. ABD. LATIEF
JUSUF
WAKIL KETUA I
H. ABD. WAHID,SH.,MH
WAKIL KETUA II
PROF. DR. H.
ARIFUDDIN ACHMAD,
M.Ag
BENDAHARA
H. KATJONG TAHIR, SH
KETUA
Drs. H. JAFAR SODDING
WAKIL KETUA
Drs. H. HAMSIR
SEKERTARIS
H. ABD. WAHAB. SH. MH
WAKIL SEKERTARIS I
H. ABD. AZIZ BENNU,S.Ag
WAKIL SEKERTARIS II
SYAHRUL MUBARAK,
SE.,MM
KETUA
Drs. A. G. MUHAMMAD AHMAD
WAKIL KETUA
Drs. H. BURHANUDDIN, M. Si
SEKERTARIS
DRS. JAMIL
WAKIL SEKERTARIS
Drs. H. MUSTAMIN UMAR, MM.
SEKERTARIS
Drs. H. M. ALWI UDDIN, MA.g
WAKIL SEKERTARIS
Drs. MUHAMMAD QASIM, M.pd
ANGGOTA
1. Drs. K.H.ABDUL MUTTALIB
2. Drs. H. ABD. KADIR
ACHMAD, M. Si
3. Drs. H. M. AMIN SIKKI
4. ERWIN SAFRUDDIN.
S.STP.,M.Si
5. HARIFUDDIN LEWA, SH.I
ANGGOTA :
1. Drs. MUH. KASIM
2. Drs. H. JALALUDDIN SANUSI
3. GH. ABUNAIM SANRE, BA
4. Drs. H. M YUNUS, HJ
5. Drs. H. M. ALWI NAWAWI
KEPALA DIVISI
PENGUMPULAN
Drs. H. ISMAN NURDIN, MH
ANGGOTA
1. MUHIDDIN, SE, MM
2.Drs. H. JUNAID SHAHIB, M.Ag
3. H. MAHYUDDIN, SH
4.JUNAIDI, SE. I
KEPALA DIVISI
PENDISTRIBUSIAN
Drs. HUKHLIS CHALID
ANGGOTA
1. Drs. H. M. ARIEF B
2. DAHLAN LAMABAWA, S.
Ag.,M.Ag
3. H. LUKMAN HAKIM
4. DARMAWATI, SE
KEPALA DIVISI
PENDAYAGUNAAAN
PROF.DR. H. MUSTARI
BOSRAH, MA
ANGGOTA
1. Drs. SAHARUDDIN
YASENG,M.Ag
2. H. SYAHRUDDIN, S.Sos
3. SRI SURYA, SE
4. Drs. M. DAHLAN YARING
KEPALA DIVISI
PENGEMBANGAN
PROF. DR. H. M. ALI
FARMAN, MA
ANGGOTA
1. PROF. DR. RAHIM
RAZAK, M.Ag
2. MUHAMMAD
SYAHRIR B., SE
3. H. BASRI NAHIR S.Sos
STAFF SEKERTARIS
MISWAR
SYAMSUL RIYADI
BAHARUDDIN
MURSALIM
ZULKIFLI
STAFF-STAFFSTAFF-STAFFSTAFF-STAFF STAFF-STAFF
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a. Susunan Kepengurusan BAZ : Periode 2009-2012 ( Perpanjangan Sementara ) 4
1). Dewan Pertimbangan
Ketua : Drs. A. G. H. Muhammad Ahmad
Wakil Ketua : Dr. H. Burhanuddin
Sekretaris : Dr. H. M. Alwi Uddin, M.Ag
Wakil Sekretaris : Drs. H. Muhammad Qasim, M.Si
Anggota : Drs. Muh. Kasim
Drs. H. Jalaluddin Sanusi
H. Abu Naim Sanre, BA
Drs. H. M. Alwi Nawawi
Drs. H. M. Yunus
Dewan Pertimbangan bertugas memberikan pertimbangan, fatwa, saran dan
rekomondasi tentang pengembangan hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan
zakat kepada Dewan Pelaksana dan Komisi Pengawas baik diminta maupun tidak.
2). Komisi Pengawas
Ketua : Drs. Jafar Sodding
Wakil Ketua : Drs. H. Hamsiar
4 Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 11
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Sekretaris : Drs. Jamil
Wakil Sekretaris : Drs. Mustamin Umar
Anggota : Drs. K.H. Abdul Muttalib
Dr. H. Abd. Kadir Achmad
Drs. H. M. Amin Sikki
Erwin Safruddin, S. STP, M.Si
H. Arifuddin Lewa, S.Hi
Komisi Pengawas bertugas melaksanakan pengawasan internal atas
operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana.
3). Badan Pelaksana
Ketua : Drs. H. Abd Latif Jusuf
Wakil Ketua I : Drs. H. Abdul Wahid, SH, MH
Wakil Ketua II : Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag
Wakil Sekretaris : Drs. H. Abdul Wahab, SH, MH
Wakil Sekretaris I : H. Abd Aziz Bennu, S.Ag
Wakil Sekretaris II : Syahrul Mubarak, SE,MM
Bendahara : H. Katjong Tahir,SH
Badan Pelaksana bertugas melaksanakan kebijakan BAZ dalam program
pengumpulan, penyaluran dan pengelolaan zakat.
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Dalam hal susunan oraganisasi BAZ, BAZ Kota Makassar sudah sesuai
dengan Undang-Undang Pengelolaan Zakat. Susunan organisasi yang ada pada BAZ
Kota Makassar terdiri dari, Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan
Pelaksana.
4). Divisi Pengumpulan
Ketua : Drs. H. Ismail Nurdin, MH
Anggota : H. Muhyiddin SE, MM
Drs.Djunaid Shahib, M.Ag
H. Mahyuddin, SH
Junaidi, SE.I
5).  Divisi Pendistribusian
Ketua : Drs. Mukhlis Chalid
Anggota : Drs. H. M. Arif B
Dahlan Lamabawa, S.Ag, M.Ag
H. Lukman Hakim
Darmawati, SE
6). Divisi Pendayagunaan
Ketua : Prof. Dr. H. Mustari Bosrah, MA
Anggota : Drs. Saharuddin Yaseng, M.Ag
H. Syahruddin, S.Sos
Sri Surya, SE
Drs. Dahla Yaring
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7). Divisi Pengembangan
Ketua : Prof. Dr. H. Ali Parman, M.Ag
Anggota : Drs. Abd. Rahim Razak, M.Pd
Muhammad Syahrir B, SE
H Muhammad Basri Nahir, S.Sos
TABEL II
MEKANISME PENGELOLAAN ZAKAT
TOLAK
MUZAKKI
PROPOSAL
SETUJU
TELITI/ SELEKSI
MUSTAHIQ
SPM
( SURAT PERINTAH MEMBAYAR)
KONSUMTIF 1. FAKIR
2. MISKIN
3. AMIL
4. MUALLAF
5. RIQAB
6. GHARIM
7. SABILILLAH
8. IBNU SABILPRODUKTIF
ZAKAT
INFAQ
SHADAQAH
BAZ/LAZ
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Tabel III
PENDAYAGUNAAN KONSUMTIF PADA TAHUN 2015
KOTA MAKASSAR
NO KECAMATAN
JUMLAH
KELURAHAN
JUMLAH
MUSTAHIQ
BAG
KONSUMTIF
Rp. 350.000
1. Mamajang 13 130 Rp.45.500.000
2. Rappocini 10 100 Rp. 35.000.000
3. Tamalate 10 100 Rp. 35.000.000
4. Bontoala 12 120 Rp. 42.000.000
5. Ujung Tana 12 120 Rp. 42.000.000
6. Ujung Pandang 10 100 Rp. 35.000.000
7. Panakukang 11 110 Rp. 38.500.000
8. Wajo 8 80 Rp. 28.000.000
9. Tallo 15 150 Rp. 52.500.000
10. Mariso 9 90 Rp. 31.500.000
11. Manggala 5 50 Rp. 17.500.000
12. Makassar 14 140 RP. 49.000.000
13. Tamananrea 5 50 Rp. 17.500.000
14. Beringkanayya 7 70 Rp. 24.500.000
TOTAL 1.410 Orang Rp.458.500.035
Dari tabel di atas dapat kita melihat jumlah penerima dana konsuntif  dari 14
kecamatan di kota Makassar, kecamatan Tallo yang terdiri dari 15 kelurahan yang
terbanyak menerima dana konsumtif tersebut dari BAZNAS kota Makassar.
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B. Starategi pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS  dalam meningkatkan
kesadaran beragamaa di Kec. Tallo Kota Makassar
Zakat dapat di pandang sebagai aktualisasi iman yang  dimanefestasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia dibidang kemasyarakatan. Zakat dilaksanakan
sacara teratur yang dikelola sesuai dengan syari’ah islam. Pengelolaan zakat bukanlah
semata-mata dilakukan secara individual, dari muzakki diserahkan kepada mustahiq,
tetapi dilaksanakan oleh sebuah lembaga yang khusus menangani zakat, yang
memenuhi persyaratan tertentu yang disebut amil zakat.5
1. Strategi pengumpulan/penerimaan zakat BAZNAS Kota Makassar
Zakat adalah sebuah kewajiban yang diperintahkan oleh agama kepada setiap
orang muslim yang mampu. Oleh karenanya maka penunaiannya pada prinsipnya
adalah berdasarkan kesadaran masing-masing. Itulah sebabnya pada pasal 12 ayat (1)
menentukan bahwa pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZ dengan cara
menerima atau mengambil dari muzakki atas pemberitahuan muzakki namun
demikian dalam penjelasan pasal 12 ayat (1) mengharuskan BAZ untuk bersikap
Proaktif dalam melaksanakan tugasnya, yaitu dengan melakukan kegiatan
komunikasi, informasi dan edukasi serta melakukan tugas penyuluhan dan
pemantauan seperti disebutkan dalam penjelasan pasal 8 Undang-undang Zakat.
Pengumpulan zakat BAZ Kota Makassar dengan cara langsung, aksi jemput
dan melalui bank bisa untuk mempermudah para muzakki untuk membayar zakatnya.
5Nuruddin Muhammad ali, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006). h. 30
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Di samping itu, merupakan tugas BAZ dalam pengumpulan zakat, yaitu sesuai
dengan kode etik yang diberikan oleh Nabi Muhammad kepada amil zakat, yaitu
amil-lah yang harus mendatangi muzakki bukan muzakki yang diminta untuk
mendatangi amil guna menyerahkan harta sedekah.6
BAZNAS Kota Makassar melakukan penghimpunan dana zakat dan
infaq/sedekah yang dilakukan dengan beberapa cara :
a. Amil bertugas mengumpulkan daftar list nama dan alamat muzakki di seluruh
wilayah Kota Makassar untuk menjaring potensi zakat yang dapat terkumpul
untuk dikelola oleh BAZNAS
b. Membuat himbauan atau permintaan pengumpulan zakat dan infak/Sedekah
dilampirkan brosur dan lain-lain ditujukan kepada golongan kaya.
c. Merancang metode pengumpulan dari kelompok masyarakat umum melalui
jenjang pegawai, dinas, karyawan swasta, jenjang sekolah, jalur pemerintah kota.
d. BAZNAS menyediakan Rekening tujuan yang beragam agar muzakki memiliki
pilihan untuk mengirimkan melaui bank yang tersedia. Diantara rekening tersebut
yakni:
1) Bank Sul-Sel :0130.003.000012520-8
2) BNI Syariah : 0092648668
3) Bank Mandiri : 152.000518995-2
4) Bank Syariah Mandiri : 0140017677
6Muhammad Sulthon, Dakwah Nabi Muhammad dalam Bidang Shadaqah, Tesis Program
Pascasarjana UIN. h. 263
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5) BRI : 00000050.000671.30.7
6) BNI : 6821303.5
7) Bank BTN : 0004-01-50-058700-9
8) Bank Mega Syariah : 000027.25
9) Bank Permata Syariah : 8510228155
Adapun mekanisme pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Makassar dapat dilihat pada tabeldi bawah ini:
Tabel. IV
Pengumpulan Zakat BAZNAS Kota Makassar
Sumber: BAZNAS Kota Makassar
Dari gambar di atas menunjukan bahwa ada beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh para muzakki dalam membayar zakat, yang pertama dapat dibayar
melalui UPZ Kota yaitu Unit Pemungut  Zakat  kota, kedua bisa dilakukan di
BAZNAS kota, Bisa juga dilakukan pembayaran di BANK / ATM terdekat, serta bisa
MUZAKKI
UPZ Kota
BAZ/BAZNAS
Kota
UPZ Kecamatan UPZ Kelurahan
BANK/ ATM
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juga disetor langsung ke badan Unit pemungut Zakat kecamatan (UPZ KEC) Dan
Unit Pemungut Zakat Kelurahan. (UPZ KEL).
2. Strategi penyaluran zakat BAZNAS Kota Makassar
BAZNAS Kota Makassar dalam melaksanakan fungsi pendistribusian dan
pendayagunaan dana zakat, pengurus telah mengeluarkan beberapa kebijakan dalam
bentuk program-program agar proses penyaluran dapat memberikan efek yang nyata
bagi para mustahiq zakat yang berhak memperoleh. Sebagaimana yang dipaparkan
oleh Bapak H. Katjong Tahir:
“ Proses penyaluran dana zakat oleh BAZNAS dilakukan  dengan 2 cara yakni
penyaluran langsung dan pelatihan-pelatihan. Kami tidak hanya membagikan
zakat secara langsung agar mustahiq dapat memperoleh manfaat dana zakat
dikemudian hari.”7
Selain itu, program penyaluran yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar
diserahkan kepada yang berhak (mustahiq) yang diutamakan yakni golongan fakir
miskin, penyandang cacat dan masyarakat pra-sejahtera yang berada di Kota
Makassar. Sehingga hal tersebut sejalan dengan UU No 23 tahun 2011 pasal 25 dan
26 bahwa zakat disalurkan kepada mustahiq sesuai dengan syariat Islam dan
berdasarkan pada skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan,
keadilan, dan kewilayahan.8Adapun program-program penyaluran dana zakat oleh
BAZNAS Kota Makassar dari hasil wawancara dan pengamatan diantaranya yakni :
a. Program Pembinaan Keagamaan
7Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Katjong Tahir, SH (60) (Bendahara BAZNAS
Kota Makassar) di Kantor BAZNAS..
8Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indoensia No 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, h. 8.
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Program ini meliputi bantuan rumah ibadah/mesjid, bantuan guru
TPA/Mengaji, Bantuan Muallaf, dan Pelatihan pengurusan Jenazah Muslim. Bantuan
tersebut masing-masing diberikan kepada guru mengaji sebesar Rp 350.000 dengan
dibagikan kepada guru mengaji setiap kelurahan 4 orang. Sedangkan muallaf
mendapatkan bantuan sebesar Rp 500.000 / orang.9
b. Pengembangan Ekonomi dan SDM
Program ini merupakan penyaluran dana zakat dalam memberikan bantuan
insentif finansial bagi mustahiq serta memberikan bantuan pemberdayaan mustahiq
agar meningkatkan taraf hidup mereka. Bantuan program ini berupa bantuan langsung
kepada mustahiq secara tunai hingga program pelatihan-pelatihan. Bantuan langsung
disalurkan langsung kepada fakir miskin dan pra-sejahtera di 14 kecamatan Kota
Makassar. Masing-masing setiap kelurahan mengusulkan warga yang layak menerima
sebanyak 6 warga pra sejahtera dengan bantuan sebesar Rp 350.000. Pelatihan yang
telah dilaksanakan tersebut berupa pelatihan menjahit, pelatihan kursus las, AC,
instalasi listrik hingga pelatihan pengembangan wirausaha.10
c. Bidang Pendidikan dan Kesehatan
Program bantuan pendidikan dan kesehatan yang dilakukan oleh BAZNAS
Kota Makassar meliputi bantuan beasiswa pendidikan secara penuh dan insidentil.
Pemberian secara penuh hanya diberikan kepada tingkat SMA dan mahasiswa S1.
9Diperoleh dari hasil Wawancara dengan Ibu Darmawati,SE (Staf BAZNAS Kota Makassar)
tanggal 03 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
10Diperoleh dari hasil Wawancara dengan Ibu Darmawati,SE (Staf BAZNAS Kota Makassar)
tanggal 03 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
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Sedangkan bantuan insidentil meliputi bantuan penyelesaian bagi mahasiswa S1
sebesar Rp 300.000, S2 sebesar Rp 500.000, dan S3 sebesar Rp 1.000.000.
Sedangkan bantuan kesehatan meliputi bantuan pengobatan gratis.11 Dari pengamatan
penulis, BAZNAS sempat mengadakan pemberian beasiswa kepada mahasiswa UIN
Fakultas Syariah pada hari kamis 01 oktober 2015 di Kantor BAZNAS Kota
Makassar.
d. Bidang Sosial
Program bidang sosial mencakup kegiatan berbasis sosial yang berguna dalam
membantu keperluan sosial masyarakat miskin yang memerlukan bantuan.
Diantaranya yakni, bantuan sosial kepada fakir miskin, muallaf, bantuan bencana
alam yang bersifat insidentil, hingga pelayanan mobil ambulance.
C. Peranan BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo
Kota Makassar
Zakat merupakan sebuah sistem yang banyak mengandung pesan-pesan
keadilan sosial, mengatasi kesenjangan, mengangkat harkat dan martabat umat Islam
serta mengatasi kegelisahan masyarakat akibat persoalan ekonomi. Oleh karena itu,
sosialisasi dalam menumbuhkan kesadaran berzakat dikalangan orang yang wajib
zakat (muzakki) harus terus digencarkan oleh Badan Amil Zakat. BAZNAS adalah
merupakan lembaga yang lebih dikenal ditengah-tengah masyarakat sebagai badan
amil zakat yang berfungsi sebagai pengurus zakat, infaq dan sedekah.
11Diperoleh dari hasil Wawancara dengan Ibu Darmawati,SE (Staf BAZNAS Kota Makassar)
di Kantor BAZNAS.
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Berkaitan dengan zakat, zakat meliputi sejumlah kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan zakat. Tujuan pengelolaan zakat adalah agar meningkatnya
kesadaran masyarakat dalam menunaikan dan dalam pelayanan ibadah zakat,
meningkatnya fungsi dan peran pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Untuk menciptakan pengelolaan zakat
yang baik, diperlukan persyaratan-persyaratan : Pertama, kesadaran masyarakat akan
makna, tujuan serta hikmah zakat. Kedua, amil zakat benar-benar orang yang
terpercaya. Dalam hal ini dibutuhkan adanya kejujuran dan keikhlasan dari amil
zakat, sehingga akan menimbulkan kepercayaan masyarakat kepada amil. Ketiga,
Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pemungutan yang baik.12
Zakat memiliki peranan yang sangat penting dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Zakat akan terlaksana dengan baik apabila zakat tersebut
ditangani dan dikelola oleh orang-orang yang professional dan dapat dipercaya.
Dalam pengelolaan zakat, perlu diperhatikan bahwa para muzakki harus mengetahui
kemana harta zakat itu dibagikan dan dimanfaatkan. Lembaga zakat juga harus
mempunyai dokumen dan data terperinci mengenai jumlah uang zakat yang diterima,
orang yang membayarnya , kemana harta zakat itu digunakan. Sehingga, apabila
12Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan agama Islam Departemen Agama, Ilmu Fiqh
Jilid I, Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, 1985, Cet. 2,
h. 268.
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sewaktu-waktu muzakki ingin tahu data terperinci mengenai jumlah zakatnya, maka
lembaga zakat tersebut bisa memberi jawaban.13
Maka peran amil zakat harus sangat berperan aktif dan mempunyai berbagai
program kedepan untuk dapat menunjukkan bahwa dana zakat yang selama ini
menjadi amanah benar-benar terdistribusi kepada mustahiq yang delapan asnaf
tersebut yang telah tersusun secara urut sesuai yang ada di dalam Al-Quran.
Secara subjektif peranan zakat dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel VI.
Perolehan zakat, infaq dan sedekah BAZNAS Kota Makassar dari tahun 2011-
2015.
No Tahun Jumlah Penerimaan Zakat
1. 2011 49.802.491
2. 2012 72. 673.500
3. 2013 135.804.400
4. 2014 174. 422.300
5. 2015 119.552.800 (data
sementara)
Sumber: Rekapitulasi Laporan pertanggung jawaban BAZNAS Kota Makassar
Dari  tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa jumlah penerimaan zakat
pada BAZNAS kota Makassar 4 tahun terakhir ini  mengalami peningkatan yang
secara signifikan, dari tahun 2011-2014 Dapat dilihat secara rinci dari tabel diatas,
bahwa Pada tahun 2011 jumlah penerimaan zakat Rp. 49.802.491, dan pada Tahun
13Qodri Azizi, Membangun Fondasi Ekonomi Umat “Membangun prospek Berkembangnya
Ekonomi Islam”, (Cet. I: Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), h. 144.
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2012 sebanyak Rp. 72. 673.500 , tahun 2013, sebanyak Rp. 135.804.400 , 2014
sebanyak Rp. 174. 422.300, Namun terlihat berbeda pada tahun 2015, yakni
mengalami penurunan penerimaan dana zakat sebanyak Rp. 119.552.800.14
Semakin meningkatnya penerimaan zakat dari tahun ke tahun yang diperoleh
oleh lembaga BAZNAS itu berarti semakin meningkatnya kesadaran  masyarakat
dalam  membayar zakat. Ini tidak lepas dari fungsi amil yang melaksanakan kegiatan
urusan zakat. Kemudian amil zakat inilah yang bertugas untuk mensosialisasikan
kepada masyarakat, melakukan penghimpunan, dan pendistribusian zakat dengan
tepat dan benar dalam hal ini juga berlaku bagi para Amil yang bertugas untuk
mengelola zakat baik dari penghimpunan, pendistribusian maupun pendayagunaan.
Secara tidak langsung ketika program-program pendayagunaan diluncurkan, para
amil berusaha untuk mengajak masyarakat (muzaki) untuk berzakat. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa lembaga zakat merupakan lembaga dakwah karena dengan
aktivitas lembaga tersebut dapat mengajak masyarakat untuk menunaikan zakat
(amar ma’ruf ) dan mencegah seseorang untuk menahan hartanya (nahi munkar).
Dalam penelitian ini yang di peroleh dari BAZNAZ Makassar mengenai
peranan BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran beragama yang dilakukan oleh
lembaga zakat, sebagaimana pernyataan dari Ibu Darmawati
“Menurut ibu Darmawati menyatakan, bahwa salah satu yang berkembang
dari segi kesadaraan beragama khususnya di Kec. Tallo bagi masyarakatnya
ialah makin banyaknya masyarakat disana yang menggunakan jilbab dan
makin giat mempelajari Al-Qur’an, ini semua tidak lepas dari pembinaan yang
di lakukan oleh lembaga baznas yang bekerja sama dengan MUI, dan
14 Rekapitulasi Laporan Pertanggung Jawaban BAZNAS Kota Makassar
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organisasi-organisasi dakwah islam lain yang selalu mengadakan pertemuan-
pertemuan, pelatihan-pelatihan yang sekalian diberikan santapan rohani.”15
Salah satu staff BAZNAS menjelaskan bahwa dengan adanya perhatian dari
lembaga BAZNAS kepada masyarakat yang kurang mampu itu sejatinya dapat
mampu memberikan perubahan dan manfaat yang besar kepada masyarakat dalam
kehidupan mereka, karena para peserta penerima bantuan mampu mengaplikasikan
apa yang mereka dapatkan dari lembaga BAZNAS.
Dan pernyataan dari Bapak Arifin
Menurut Arifin selaku penerima zakat di Jl. Indah 3 No. 2 RT007 menyatakan
bahwa apa yang di lakukan oleh lembaga BAZNAS ini telah memberikan
perubahan pada kehidupan kami walaupun sifatnya hanya sementara.
Perubahan pada kesadaran beragama yang kami bisa dapat rasakan yaitu
semakin tingginya semangat warga untuk ikut sholat berjamaah di masjid
tempat kami tinggal selain dari itu semakin antusiasnya warga di sekitar ini
untuk ikut pengajian saat pengajian lagi di adakan. 16
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Arifin selaku Mustahik mengungkapkan
bahwa Kontribusi yang telah diberikan lembaga BAZNAS kepada masyarakat telah
memberikan perubahan positif yang dapat secara langsung mereka rasakan, seperti
masyarakat kini lebih antusias dalam melakukan sholat berjamaah serta ikut
berpartisipasi dalam acara pengajian yang diselenggarakan.
Dan pernyataan dari ibu Nurhayati
Menurut ibu Nurhayati selaku penerima zakat di Jl. Gatot Subroto
menyatakan bahwah kesadaran beragama yang kami rasakan dari lembaga
BAZNAS ini adalah kesadaran dalam melaksanakan ibadah, semacam sholat,
puasa kami  semakin dekat ke pada Allah SWT.  Karena lembaga BAZNAS
15Diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Darmawati (41) (Staf BAZNAS Kota Makassar)
tanggal 03 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS
16Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Arifin (41) (Penerima Zakat dari Kantor
BAZNAS Kota Makassar)
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ini juga terkadang mengadakan kursus yang sekalian di adakan semacam
ceramah atau nasehat.walaupun secara umum belum efektiif, namun disisi lain
kami sangat bersyukur dengan adanya kursus semacam ini.17
Dari ketiga jawaban informan diatas menunjukan bahwa peran BAZNAS
dalam meningkatkan keadaran beragama telah berhasil membawa perubahan bagi
para mustahik itu sendiri, yang kini perubahannya lebih antusias untuk beribadah
kepada Allah, mengikuti kegiatan pengajian yang intinya kepuasan lahir batiniahnya
terasa terpenuhi.
Salah satu ciri keislaman yang tampak dalam kegiatan zakat ialah pelaksanaan
dakwah yang dilaksanakan secara berkesinambungan yang ditangani oleh pengelola
dakwah, Majlis Ulama Indonesia, Nahdatul ulama, Muhammadiyah dan Organisasi
lain yang berkecimpung pada dakwah yang memiliki tujuan yang sama untuk
mengubah sasaran dawkah agar bersedia masuk ke jalan Allah secara bertahap
menuju kehidupan yang  islami.
Dakwah yang dilaksanakan tersebut dilakukan secara berkesinambungan
prosesnya, bukan secara kebetulan melainkan benar-benar direncanakan, di
laksanakan dan di evaluasi secara terus menerus oleh pihak pengelola dalam rangka
mengubah sasaran dakwah terutama dalam zakat yaitu mustahiq menjadi muzakki.18
Pelaksanaan dakwah yang diselenggarakan tersebut dalam sebuah
kelembagaan yang ditata oleh pihak lembaga BAZNAS yang berkerja sama dengan
17Diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati (43) (Penerima Zakat dari Kantor
BAZNAS Kota Makassar)
18 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Darmawati (41) (Staf BAZNAS Kota
Makassar) tanggal 03 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS
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Majlis Ulama Indonesia dan organisasi-organisasi dakwah (Nahdatul ulama dan
Muhammadiyah dll) dengan menghimpun para muballigh dari berbagai latar
belakang agar dakwah dapat dilakukan secara efektif dan efisien dan sesuai dengan
kebutuhan.
Sasaran pelaksanaan dakwah tersebut adalah mengembalikan obyek dakwah
yang sejalan dengan fitrah manusia. Materi utama yang disampaikan dan menjadi
landasan utama adalah materi yang berkaitan dengan aqidah atau keimanan yang
benar dan tujuan manusia di dunia dan di akhirat dan di samping itu para muballigh
juga tidak lepas menyinggung kaitan yang berhubunga dengan zakat.
Menurut Katjong Tahir, SH bahwa metode dakwah yang di kembangkan
dalam pengembangan dakwah islam pada lembaga baznas Kota Makassar
terutamanya di Kec. Tallo adalah
1. Metode Dakwah bil lisan dakwah dalam hal ini dakwah yang dilakukan dengan
lisan atau ucapan dengan mengajak manusia ke jalan yang benar dan mencegah
manusia kejalan yang sesat. Diantara yang dilakukan ialah dengan menyampaikan
materi keislaman dari mimbar pada hari jum’at.
2. Metode Dakwah bil hal, karena dengan melalui perbuatan atau tingkah laku
maka orang lain akan melihat, menilai dan akan mengerti ajaran agama islam. Di
antara dakwah bil hal yang di lakukan adalah meberikan bantuan kepada orang yang
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berhak utuk menerimahnya, bantuan untuk kesehatan, dan peningkatan kualitas
SDM.19
Namun Katjong Tahir, SH menyatakan bahwa metode dakwah yang efektif
dilakukan oleh BAZNAS ialah metode dakwah bil hal karena inilah metode yang
selalu digunakan oleh lembaga badan amil zakat saat kita terjun ketenga-tengah
masyarakat untuk memberikan bantuan atau semacam sembako-sembako.
D. Faktor Penghambat Dan Pendukung Yang Dihadapi BAZNAS Dalam
Meningkatkan Kesadaran Beragama Di Kec. Tallo Kota Makassar
Sebagai mana pembahasan sebelumnya, BAZNAS merupakan suatu lembaga
yang mengurusi, pengumpulan dan penyaluran zakat yang tidak lepas dari gerakan
dakwah yang dilakukannya, yang berguna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam beragama. Tak lepas dari itu keinginan dan usaha yang dilakukan semua itu
sangat tergantung dari kesabaran dan ketabahan, serta ditunjang kemauan keras untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Sebab bukan suatu hal yang mudah, melainkan
harus melalui perjuangan yang banyak mengorbangkan waktu, tenaga dan materi.
Untuk mewujudkan usaha peran BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran
beragam di Kec. Tallo Kota Makassar. Ada beberapa hal yang menjadi faktor
penghambat dan faktor pendukung tersebut.
19 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Katjong Tahir, SH (60) (Bendahara
BAZNAS Kota Makassar) tanggal 01 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
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1. Faktor penghambat
Salah satu yang menjadi faktor penghambat baznas dalam menjalankan
program-program kerjanya dengan baik ialah Sarana dan prasarana yang belum
memadai. Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh H. Katjong Tahir bahwa salah
satu hambatan yang dialami baznas dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
kinerjanya disini adalah masih kurangnya fasilitas atau sarana yang menunjang
jalannya proses kerja BAZNAS terutama dalam berdakwah. Salah satunya ialah
karena belum adanya sarana transportasi yang disiapkan oleh pemerintah secara
khusus yang digunakan, hanya saja sarana pribadi masing-masing yang seadanya dari
pengurus BAZNAS yang digunakan untuk turun kelapangan. Transportasi yang
dimaksudkan oleh H. Katjong Tahir disini sebagai transportasi dalam kegiatan
dakwah. Tersedianya fasilitas-fasilitas berpengaruh dalam jalanya dakwah atau
pembinaan-pembinaan kesejahteraan masyarakat terutamanya di Kec. Tallo Kota
Makassar. Karena dengan fasilitas yang memadahi dapat membantu kelancaran
aktivitas dakwah yang dilakukan dengan baik  oleh lembaga baznas sendiri maupun
terhadap para pengurus baznas dan dai’.20
2. Faktor pendukung
Dalam menjalankan aktivitas dakwah, baznas tidak terlepas dari faktor
pendukung atau hal-hal yang menunjang kesuksesan terhadap pelaksnaan kegiatan-
kegiatan yang dilkukannya. Faktor-faktor tersebut antara lain:
20 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Katjong Tahir, SH (60) (Bendahara
BAZNAS Kota Makassar) tanggal 01 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS.
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a. Kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS dan kesadaran dari hati para pengurus
yang ikhlas karena BAZNAS ini adalah merupakan lembaga yang menyangkut
hubungan kesejahteraan masyarakat.
b. Banyak ulama berperan sebagai fasilitator dalam melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat tentang pentingnya zakat.21
21 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Darmawati (41) (Staf BAZNAS Kota
Makassar) tanggal 03 Oktober 2015 di Kantor BAZNAS
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan peneitian yang penulis lakukan selama ini, maka penuls menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Strategi Pengelolaan zakat yang di lakukan BAZNAS Kota Makassar ada dua
yaitu strategi penerimaan dan strategi penyaluran zakat. Strategi penerimaan zakat
yang di lakukan BAZNAS dengan cara mendatangi para muzakki untuk mengambil
zakat dari mereka. BAZNAS telah menyediakan beberapa tempat yang bisa para
muzakki secara langsung membayar zakat. Melalui UPZ Kota, UPZ Kecamatan, UPZ
Kelurahan, BANK/ ATM, BAZ/ BAZNAS Kota. Strategi penyaluran zakat yang
dilakukan BAZNAS dengan 2 cara yakni  mendatangi secara langsung para mustahiq
untuk penyaluran zakat secara langsung dan BAZNAS mengadakan pelatihan-
pelatihan untuk para mustahiq yang disisi lain para mustahiq ini juga mendapatkan
nasehat-nasehat keagamaan. Hal ini telah di lakukan oleh BAZNAS Kota Makassar
sebagai pengelola zakat.
Peranan BAZNAS adalah BAZNAS memeberikan perhatian kepada para
mustahiq dengan melalui pengelolaan zakat yang di sandarkan dengan nasehat-
nasehat keagamaan yang menunjang kehidupan. Sehingga para mustahiq tidak hanya
menerima dalam bentuk materi keduniaan akan tetapi para mustahiq juga menerima
dalam bentuk  rohania kesadaran beragama dunia dan akhirat.
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Ada beberapa Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung yang dihadapi
BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo Kota Makassar.
Salah satu yang menjadi faktor penghambat ialah Sarana dan prasarana yang belum
memadahi dan faktor pendukungnya ialah kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS
dan banyak ulama berperan sebagai fasilitator dalam melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat tentang pentingnya zakat.
B. Implikasi Penelitian
Dengan selesainya penulisan skripsi ini maka penulis
1. Mencermati perkembangan baznas di Kota Makassar khususnya di Kecamatan
Tallo yang memperlihatkan peningkatan yang menggembirakan, maka perlu
ditumbuh kembangkan keberadaannya sehingga Baznas tetap menjadi wahana
dakwah yang meningkatkan keasadaran dalam beragama baik masa kini maupun
masa akan datang.
2. Menghimbau kepada pengurus baznas, dan tokoh-tokoh dakwah dari
organisasi-organsasi dakwah agar senantiasa memperhatikan dan mempertahankan
jati dirinya, sehingga tidak mengalami kemerosotan dalam menyampaikan dakwah di
tengah-tengah masyarakat di kemudian hari.
3. Menghimbau kepada para da’i yang bertugas di Kecamatan Tallo, agar dapat
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya, dengan demikian risalah Rasulullah
Saw dapat ditegakkan dalam tatanan kehidupan masyarakat islam kecamatan Tallo.
Serta Menghimbau kepada pemerintah setempat agar memberi dukungan kepada
lembaga Baznas  sebagai bentuk bagian dari lembaga dakwah, untuk senantiasa
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memperhatikan dan memfasilitasikan setiap aktivitas dakwah yang di lakukan oleh
baznas yang telah berkerja sama dengan MUI dan organisasi-organisasi dakwah
lainnya.
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LAMPIRAN I
YANG AKAN MENGAJUKAN PERTANYAAN KEPADA INFORMAN:
Nama : Syarifuddin
Nim : 50100111035
Tujuan Wawancara:  Untuk Mengetahui Bagaimana Lembaga Baznas Dalam
Meningkatkan Kesadaran Beragama Di Kec. Tallo, Kota Makassar
Durasi Waktu Wawancara: ± 2 Jam Setiap Informan
Wawancara dilakukan pada kantor BAZNAZ Kota Makassar dan masyarakat
yang ada di Kec. Tallo yang terdiri dari 15 kelurahan. Wawancara dilakukan kepada 2
informan utama yaitu bapak H. Katjong Tahir selaku bendahara dan Ibu Darmawati
Selaku Staf Baznas Kota Makassar. Kantor Baznas ini bertempat di Jln. Teduh
Bersinar . Penelitian ini dilakukan dengan rentang waktu 14-september sampai 14
oktober. Wawancara ini dilakukan kepada 2 informan utama yang ada di Kantor
Baznas , dan 7 Masyarakat yang ada di Kec. Tallo mulai tanggal 01-oktober sampai
24 oktober dengan durasi waktu ± 2 jam untuk 9 pertanyaan kepada Informan utama
yang ada di kantor Baznas dan ± 2 jam untuk 7 pertanyaan kepada 7 informan yang
ada di Kec. Tallo
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BEBERAPA PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA INFORMAN YANG
ADA PADA KANTOR BAZNAS KOTA MAKASSAR
NO DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Sejak kapan terbentuknya, badan amil zakat di Kota Makassar ?
2 Bagaimana peranan baznas dalam meningkatkan kesadaran beragama di Kec.
Tallo Kota Makassar ?
3 Seperti apa strategi dakwah zakat yang di lakukan baznas ini dalam
meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo ?
4 Bagaimana strategi pengelolaan zakat yang dilakukan baznas ini dalam
meningkatkan kesadaran beragama di Kec. Tallo kota Makassar ?
5 Apakah materi-materi dakwah yang di sampaikan oleh para muballigh itu
menyangkut masalah dan kesadaran beragama ?
6 Metode dakwah apa yang di gunakan baznas dalam menyampaikan peranan
zakat kepada masyarakat khususnya di Kec. Tallo ?
7 Faktor apa yang menjadi pendukung bapak/ibu dalam menyampaikan peranan
zakat kepada masyarakat khususnya di Kec Tallo ?
8 Menurut pandangan bapak/ibu bagaimana kesadaran beragama masyarakat
Kec. Tallo ?
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9 Hambatan atau kendala apa saja yang anda dapatkan di lapangan dalam
menyampaikan peran zakat di Kec Tallo ?
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA INFORMAN YANG
ADA DI KEC. TALLO
1 Apakah bapak/ibu mengetahui kalau di Makassar ini ada lembaga Baznas ?
2 Apakah bapak/ibu mengetahui fungsi tentang Baznas ?
3 Apakah bapak/ibu salah satu penerima zakat dari kantor baznas ?
4 Menurut bapak/ibu, apakah baznas ini sudah berkerja sesuai dengan fungsinya
5 Bagaimana yang bapak/ibu rasakan dengan adanya baz ini ?
6 Bagaimana yang bapak/ibu rasakan sebelum menerima zakat dan sesudah
menerima zakat  dalam kehidupan beragama ?
7 Perubahan yang seperti apa bapak/ibu rasakan sesudah menerima zakat dalam
kehidupan beragama ?
83
LAMPIRAN-LAMPIRAN
( Wawancara dengan Bapak Katjong Tahir, SH selaku bendahara di Kantor BAZNAS )
( Wawancara dengan Bapak Arifin selaku penerima zakat dari Kantor BAZNAS )
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( Wawancara dengan ibu Nurhayati selaku penerima zakat dari Kantor BAZNAS )
( Wawancara dengan ibu Sunggu Deng Te’ne selaku penerima zakat dari Kantor
BAZNAS)
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( Wawancara dengan Bapak wandi selaku penerima zakat dari Kantor BAZNAS)
( Wawancara dengan ibu Nuraeni selaku penerima zakat dari Kantor BAZNAS)
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